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ABSTRAK 
 

Fokus penelitian dalam skripsi ini untuk mengetahui secara rinci mengenai 

toleransi khususnya di dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja, Kecamatan 

Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara yang mayoritas beragama Islam, 

dan minoritas beragama Kristen. Walaupun demikian, masyarakat di dusun 

tersebut saling menjaga sikap toleransi dan saling tolong menolong antar umat 

beragama. Toleransi sendiri merupakan kebutuhan yang tida bisa dihindari dengan 

memberikan penjelasan tentang ajaran agama yang mengutamakan toleransi 

beragama, sehingga semangat toleransi dapat ditumbuhkan antar umat beragama 

yang ada di dusun tersebut. 

Penelitian ini menggunaan jenis penelitian kualitatif dan sumber data 

diperoleh dari data premier (secara langsung), fokus terhadap objek mengenai 

peristiwa yang terjadi di masyarakat dan termasuk dalam penelitian lapangan 

(field research). Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pengumpulan data dari observasi, wawancara, dokumentasi dan tempat atau 

lokasi. Penelitian ini menggunakan analisis wacana untuk menganalisis interaksi 

toleransi didalam masyarakat dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa toleransi antar umat 

beragama di dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja sesuai dengan perspektif 

dari masing-masing keyakinan didalam masyarakat dengan tidak mengganggu apa 

yang sudah menjadi keputusan mutlak. Dengan adanya toleransi di dusun tersebut 

maka masyarakat dapat saling menjalin kekerabatan walaupun warga yang 

beragama Kristen berada di dalam perumahan akan tetapi saat ada kumpulan 

arisan RT dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara bersama, mereka saling 
membaur dan bercengkrama. 

 

Kata Kunci : Toleransi Beragama, Penelitian Lapangan, Kebersamaan. 
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ABSTRACT 

 

The focus of the research in this thesis is to find out in detail about 

tolerance, especially in the hamlet of Kalikidang Kidul, Purwareja Village, 

Purwareja Klampok District, Banjarnegara Regency, where the majority are 

Muslims, and the minority are Cristians. However, the people in the hamlet 

maintain mutual tolerance and help each other between religious communities. 

Tolerance itself is a necessity that cannot be avoided by providing an explanation 

of religious teachings that priority religious tolerance, so that the spirit of  

tolerance can be fostered between religious communities in the village. 

This study uses a qualitative research type and the data source is obtained 

from premmier data (directly), focuses on object regarding events that occur in 

society and is included in field research . the method used in this study uses data 

collection from observations, interviews, documentation and places or locations. 

This study uses discourse analysis to analyze the interaction of toleransi in the 

Kalikidang Kidul hamlet community, Purwareja Village. 

The results of this study indicate that inter-religious tolerance in the hamlet 

Kalikidang Kidul, Purwareja Village, is in accordance with the perspective of 

each belief n society without disturbing what has become an absolute decision. 

With tolerance in the hamlet, the community can establish kinship with each other 

even though Cristian residents are in housing, but when there are RT gatherings 

and activities carried out together, they mingle and chat with each other. 

 

Keywords : Religious Tolerance, Field Research, Togetherness. 
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MOTTO 

 

“Memuliakan manusia, berarti memuliakan penciptanya. Merendahkan dan 

menistakan manusia berarti merendahkan dan menistakan penciptanya.” 

(K. H. Abdurrahman Wahid) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia sudah memberikan kebebasan kepada masyarakat 

untuk dapat menentukan dan  memeluk agama yang merupakan wujud asal 

terselenggaranya demokrasi serta hidup saling menghormati satu sama lain. 

Dengan begitu, toleransi di Indonesia ialah sebuah unsur kesatuan yang sangat 

penting dan  wajib  dijaga, karena didalamnya memiliki banyak sekali macam 

suku, ras, dan kepercayaan. (Muhadjir, 2021) Dengan demikian, sikap 

toleransi yang baik diperlukan pada menanggapi perbedaan-disparitas yang 

ada di Negara ini tetap tertata dan  terjaga. sebab dalam perdamaian Nasional 

hanya bisa dicapai jika masing-masing kepercayaan  pandai menghormati 

identitas golongan yang lain. 

Toleransi adalah sikap sesama manusia untuk menghargai dan mengakui 

perbedaan antara individu dan kelompok. Untuk membawa perdamaian dalam 

agama, kita perlu bersikap toleran. Secara etimologis, toleransi berasal dari 

kata latin „tolerare’ ,ini berarti kesabaran dan pengendalian diri. Toleransi 

secara terminologi adalah sikap saling menghormati, menghargai, 

mengungkapkan pendapat, pandangan dan keyakinan antara sesama manusia 

yang bertentangan dengan diri sendiri. Dalam pengertian bahasa, toleransi 

dapat diartikan sebagai kemampuan semua manusia untuk bersabar dan 

menahan diri melakukan hal-hal yang tidak mereka minati (Nugroho, 2020). 

Sedangkan menurut Tillman, toleransi adalah saling menghormati, untuk 

tujuan perdamaian. Toleransi disebut-sebut sebagai elemen penting 

menciptakan perdamaian (Nugroho, 2020). Pada intinya Toleransi berarti sifat 

dan sikap saling menghormati walaupun berbeda agama. Sifat dan sikap 

hormat harus ditunjukkan oleh siapapun terhadap bentuk keberagaman yang 

ada di Indonesia. Karena toleransi merupakan sikap yang paling sederhana, 

namun berdampak positif bagi keutuhan bangsa pada umumnya dan 
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keharmonisan sosial pada khusunya. Dan saat tidak ada sikap toleran maka 

akan menimbulkan konflik yang tentunya tidak diinginkan oleh siapapun. 

Adapun fenomena kekerasan Agama, dimana fenomena tersebut tidak 

dapat dianggap terpisah sebagai kekerasan agama, tetapi harus dicermati 

sebagai akibat dari interaksi beberapa faktor. Antara kemiskinan dan 

ketimpangan sosial dengan sistem kekerasannya, kolusi, kelangkaan sumber 

daya alam dan sistem ekonominya yang luas, antara dominasi dan eksploitasi, 

menuju sistem politik yang umumnya represif dalam struktur eksploitatif, 

dimana masyarakat yang hidup dalam kelebihan dan kekurangan ekonomi 

hidup berdampingan (Isnaeni, 2014). Sehingga melahirkan kondisi yang tidak 

stabil dan kurang harmonis dalam kehidupan.  

Dalam perspektif yang lebih luas, fenomena kekerasan (agama) tidak 

terlepas dari penyebab global konflik dan kekerasan modern. Kekerasan tidak 

hanya disebabkan oleh konsekuensi psikologis individu, bencana biologis, 

atau faktor sosialkultural, tetapi juga oleh hubungan sebab akibat antara 

struktur, proses, dan  tindakan individu untuk pelaksanaan. Singkatnya, 

kerentangan psikologis terhadap perilaku kekerasan adalah budaya (Isnaeni, 

2014). 

Dalam batas-batas tertentu, penggunaan kekerasan sebenarnya dapat 

dibenarkan. Ini berarti bahwa kekerasan adalah sah dalam kondisi tertentu. 

Pembedaan antara apa yang diperbolehkan dan apa yang tidak diperbolehkan, 

atau absah dan tidak absahnya menggunaan kekerasan sesungguhnya adalah 

persoalan aplikasi moral yang seluruhnya sangat rumapa yang benar dan apa 

yang salah, atau penggunaan kekuatan ilegal sebenarnya merupakan masalah 

penggunaan moral yang sangat kompleks. Agama harus menghadapi 

kekerasan karena agama sebagai pernyataan pamungkas tentang makna hidup. 

Ia harus selalu menghadapi kekacauan dan mengajarkan kebajikan dan 

kebijaksanaan. Agama sebagai aturan umum, menolak kekerasan saat 

melakukan tindakan. Kekerasan memiliki unsur moral karena sifatnya yang 

represif dan selalu mengutamakan pemaksaan kehendak orang lain. Moralitas 

agama adalah kesadaran, kebenaran, dan pengabdian, selalu mendorong 
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orang-orang yang beriman untuk saling mengenal. Agama selalu 

memperhitungkan dimana kehidupan berada, kebenaran, dan tujuan mulia. 

Oleh karena itu, agama sebagai realitas sosial tidak hanya mencaup aspek 

normatif dan doktrinal pendidikan, tetapi juga variabel penganut, pemahaman 

doktrin, kelompok agama dan struktur ideologi yang dianut oleh penganutnya  

(Isnaeni, 2014). 

Ketika suatu unsur agama dianggap sebagai bagian dari dalam kontruksi 

realitas sosial, maka agama menjadi suatu sistem nilai yang realisasinya sangat 

ditentukan oleh dinamika masyarakat itu sendiri (Isnaeni, 2014). Faktanya, 

kekerasan adalah bagian dari realitas sosial itu sendiri, dan tidak dihindari 

bahwa kekerasan akan melahirkan apa yang disebut budaya kekerasan. 

Dengan adanya sikap toleransi, konflik, kekerasan, dan perpecahan antar 

individu maupun kelompok tidak akan terjadi, karena toleransi sebagai kunci 

utama perdamaian. 

Toleransi merupakan kebutuhan yang tidak bisa lagi ditunda dengan 

menjelaskan ajaran agama yang mengutamakan toleransi beragama sehingga 

dapat ditumbuhkan semangat toleransi beragama dikalangan pemeluk agama 

yang berbeda di dusun Kalikidang Kidul, Desa Purwareja, Purwareja 

Klampok, Banjarnegara. Toleransi yang ada di dalam masyarakat tentunya 

memerlukan penanaman sikap toleransi yang dapat dipahami sebagai proses 

yang dilakukan oleh seseorang untuk menjadikan orang lain memiliki sifat 

toleran yang baik. Penanaman tersebut kemudian di terapkan di tengah-tengah 

masyarakat yang notabennya memiliki dua Agama dalam satu dusun (Bunga, 

2018). 

Seperti di dusun Kalikidang Kidul RT 01/RW 11, Desa Purwareja, 

Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara. Di dalam dusun 

Kalikidang Kidul memang hampir mayoritas menganut Agama Islam, dan 

minoritas beragama Kristen, dimana lokasinya berada di tengah-tengah 

masyarakat yang mayoritas di sekelilingnya menganut Agama Islam. 

Walaupun demikian, toleransi didalamnya sangatlah kuat dan saling 

mendukung satu sama lain. Saling membantu dan mampu bergotong-royong 
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antar umat beragama baik dalam hal apapun itu. Masyarakat yang beragama 

Kristen berada di perumahan, dimana perumahan tersebut di kelilingi oleh 

masyarakat yang mayoritasnya beragama Islam (Sukendri, 2022). Di sekitar 

perumahan itu pun terdapat masjid dan mushola, dimana tentunya setiap 

jadwalnya adzan berkumandang bertautan satu sama lain, dan masyarakat 

Kristen pun tidak keberatan akan hal itu. 

Adapun keunikan di dalam dusun tersebut, diantaranya yaitu, mereka 

saling tegur sapa saat bertemu dijalan walaupun tidak mengenal satu sama 

lain, dan di saat pandemi seperti ini, tentunya masyarakat yang beragama 

Islam melaksanakan sholat Idhul Fitri di Masjid dekat dengan rumah mereka. 

Disaat itu pun, masyarakat yang beragama Kristen menghormati dan 

menghargai masyarakat yang sedang menjalankan Ibadah Sholat dengan tidak 

berkendara di depan masjid karena takut mengganggu ke-khusyukan dalam 

sholat, sehingga berputar balik dan menuju jalan lain yang dapat terhubung ke 

perumahan atau tempat tinggal mereka. Kemudian disaat mereka berkendara 

melewati masjid pun sedikit memelankan suara kendaraan mereka (Sukendri, 

2022). Dan terkadang masyarakat yang beragama Islam pun ikut serta apabila 

terdapat masyarakat yang beragama Kristen meninggal, mereka mengunjungi 

ke pemakaman yang kebetulan pemakamannya di satukan dengan yang 

beragama Islam pun sebaliknya. 

Bahkan dalam kehidupan bermasyarakat, jika mengambil sikap toleran, 

kerukunan dan kedamaian akan terwujud. Dengan bersikap toleran, kehidupan 

sosial kita menjadi lebih damai dan tentram, menciptakan suasana yang 

membantu menghilangkan kecemasan dan ketakutan akan perilau negatif 

agama lain. Orang-orang juga memandang positif perbedaan agama dan tidak 

menjadikannya besar dan mematikan, tetapi mereka menciptakan suasana 

yang penuh warna (Supriyanto, 2017). Dengan menerapkan sikap toleransi 

bertujuan mewujudkan sebuah persatuan diantara masyarakat yang ada di 

dusun tersebut atau bahkan di Indonesia itu sendiri. 
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B. Penegasan Istilah 

Judul skripsi “KONSTRUKSI SOSIAL TOLERANSI ANTARA UMAT 

BERAGAMA ISLAM DAN KRISTEN (Studi Kasus Dusun Kalikidang 

Kidul, Desa Purwareja, Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten 

Banjarnegara)”. Penulis akan menjelaskan istilah dalam judul, yaitu : 

1. Konstruksi Sosial 

Realitas diartikan sebagai suatu kualitas yang terdapat didalam 

realitas-realitas yang diakui sebagai memiliki keberadaan (Being) yang 

tidak tergantung pada kehendak kita sendiri. Sedangkan pengetahuan 

diartikan sebagai kepastian bahwa realitas atau fakta itu nyata dan 

mempunyai ciri-ciri tertentu. Menurut Berger dan Luckman terdapat dua 

obyek realitas yang berkenaan dengan pengetahuan, yakni realitas 

subyektif dan realitas obyektif (Luckman P. L., 2009). Realitas subyektif 

merupakan bentuk pengetahuan individu dan realitas subyektif merupakan 

konstruksi definisi realitas yang dimiliki individu dan dibangun melalui 

proses internalisasi. 

Pandangan hidup yang diterima secara umum dibentuk untuk 

menata dan memberi legistimasi pada konstruksi sosial yang sudah ada 

serta memberikan makna pada berbagai bidang pengalaman mereka 

dalam sehari-hari. Sosiologi pengetahuan akan melihat pandangan hidup 

atau ideologi dalam dunia simbolik yang syarat dengan makna-makna 

sosial bukan haikat suatu masyarakat (Luckman P. L., 2009). Karena 

hanya golongan cendikiawan dan teoritikus sosial yang menaruh minat 

besar pada dunia simbolik itu, sedangkan anggota masyarakat yang lain 

hanya partisipan biasa dari dunia makna itu. 

2. Toleransi Antara Umat Beragama 

Tolerance (toleransi) adalah istilah modern, baik dalam nama 

maupun isi. Istilah ini pertama kali lahir di Barat, dalam situasi dan 

kondisi politik, sosial, dan budaya. Toleransi berasal dari bahasa latin 

yaitu tolerantia yang berarti toleransi, lemah lembut dan sabar (Dewi 

Anggraeni, 2018). Dapat disimpulkan bahwa toleransi adalah sikap yang 



 
 

 
 

6 

memberikan kebebasan penuh kepada orang lain untuk menyatakan 

pendapatnya, meskipun pendapatnya salah dan berbeda. 

Toleransi antar umat beragama bermula dari penghayatan terhadap 

ajaran agamanya masing-masing. Untuk menjaga kerukunan umat 

beragama, maka perlu menjaga toleransi dan saling pengertian agar tidak 

terjadi konflik. toleransi juga merupakan unsur fundamental yang 

diperlukan untuk mengembangkan sikap saling pengertian dan 

menghargai perbedaan antar umat beragama dalam masyarakat (Simbolin, 

2018).  

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang muncul dari adanya latar belakang masalah yang 

sudah dipaparkan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman toleransi di dalam masyarakat dusun Kalikidang 

Kidul? 

 

D. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan dari adanya penulisan ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui toleransi di dalam masyarakat dusun Kalikidang Kidul. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat dari adanya penulisan ini dapat dibagi menjadi 

dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Kedua manfaat tersebut 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan untuk: 

a. Hasil dari penulisan ini dapat dimanfaatkan untuk penelitian lanjutan 

oleh penulis atau peneliti yang ingin memperdalam lagi tentang 

toleransi. 

b. Hasil dari penulisan ini dapat dijadikan rujukan tentang kehidupan 

bermasyarakat yang hidup dalam beragam macam Agama. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pembaca 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi bacaan dan 

dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat terkait dengan 

toleransi di tengah-tengah masyarakat Islam dan Kristen. 

b. Bagi Masyarakat Dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

tentang toleransi dengan mempertimbangkan interaksi sosial antar umat 

beragama yang ada antara umat Islam dan umat Kristen dalam rangka 

meningkatkan keharmonisan beragama antar umat beragama di Dusun 

Kalikidang Kidul, Desa Purwareja RT 01/RW 11, Kecamatan 

Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara. 

c. Bagi penulis 

Melalui penelitian ini, penulis dapat memberikan wawasan yang 

luas bahwa toleransi sangatlah penting untuk kita pelajari dan kita 

praktikkan agar mewujudkan sebuah lingkungan yang positif, aman, 

dan nyaman walaupun harus berdampingan antar umat beragama. 

Kemudian dapat menjadikan rujukan membuat maalah atau skripsi 

tentang masyarakat yang hidup rukun didalam masyarakat. 

 

F. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari kajian yang berulang, penulis melakukan kajian 

literatur terkait toleransi beragama. Di dalam penelitian ini penulis melihat 

keadaan sekitar, jurnal, dan bacaan yang ada di jurnal, internet, yang tentunya 

berkaitan dengan masyarakat yang hidup berdampingan antar umat beragama. 

Akan tetapi, penulis sendiri belum menemukan skripsi yang khusus 

membahas tentang toleransi antara Islam dan Kristen di Dusun Kalikidang 

Kidul Desa Purwareja. Beberapa karya tersebut sebagai berikut: 

1. Nadiah Fitriani, Pendidikan Sikap Toleransi Antar Umat Beragama di 

Desa Mandiraja Wetan Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara, 

yang ditulis pada tahun 2020. Skripsi ini berisi tentang sebuah desa dengan 
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lingkungan dimana berbagai agama hidup berdampingan yang ada di Desa 

Mandiraja Wetan, Kecamatan Mandiraja, Kabupaten Banjarnegara  

(Fitriani N. , 2020). Berbeda dengan penelitian yang penulis teliti, pada 

penelitian saya berada di  dusun Kalikidang Kidul, Desa Purwareja, 

Kecamatan Purwareja Klampok. Skripsi Nadiah Fitriani lebih 

mengutamakan pendidikan sikap toleransi, sedangkan penelitian ini lebih 

mengutamakan toleransi yang ada didalam masyarakat yang berbeda 

agama. Kemudian, agama yang ada di skripsi Nadiah Fitriani ini adalah 

Agama Islam dan Budha, sedangkan penelitian ini Agama Islam dan 

Kristen. Analisis data yang digunakan Nadiah Fitriani sama dengan 

penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan Kualitatif. Kemudian 

persamaan lain yaitu sama hal nya membahas mengenai toleransi yang ada 

di suatu lingkungan dengan perbedaan agama, dimana masyarakatnya 

hidup secara berdampingan dan hidup dengan menerapkan toleransi. 

2. Easter Wulandari, Danang Try Purnomo, Membangun Komunikasi Sikap 

Toleransi Dalam Mewujudkan Kerukunan Bangsa Melalui Implementasi 

Brahmavihara, pada tahun 2021. Jurnal ini memaparkan tentang 

bagaimana membangun komunikasi yang toleran dengan mencapai 

kerukunan yang menjadi budaya masyarakat Indonesia. Pengembangan 

sikap komunikatif yang toleran untuk mencapai kerukunan bangsa yang 

dilakukan dengan mewujudkan hakikat sifat Brahmavira. Sifat Brahmavira 

itu terdiri terdiri atas Metta, Karuna, Mudita, dan Upekkha (Esther 

Wulandari, 2021). Berbeda dengan penelitian penulis yang diteliti, bahwa 

fokus di penelitian ini lebih ke toleransi antar umat beragama Islam dan 

Kristen yang ada di dusun Kalikidang Kidul. Jurnal Easter dan Danang 

lebih fokus terhadap agama Budha untuk membangun komunikasi lewat 

implementasi sifat Brahmavihara, sedangkan di penelitian ini penulis lebih 

ke toleransi antar masyarakat yang beragama Islam dan Kristen. Adapun 

persamaan didalam jurnal Easter dan Danang dengan penelitian penulis 

yaitu membahas mengenai toleransi beragama, dan menggunakan metode 

Kualitatif. 
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3. Umi Nurfajriyah, Implementasi Sikap Toleransi Beragama di SMP Santo 

Borromeus Purbalingga, pada tahun 2020. Skripsi ini menjelaskan tentang 

sikap toleransi beragama di SMP Santo Borromeus Purbalingga, antara 

lain tidak mengganggu teman yang berbeda adat dan kepercayaan, perluas 

kemungkinan membangun hubungan persahabatan dengan agama yang 

berbeda, tanpa memandang agama dan suku. Strategi pengajaran toleransi 

beragama di SMP Santo Borromeus Purbalingga adalah dengan 

mengamalkannya di sekolah dan memberikan contoh yang baik kepada 

mereka (Nurfajriyah, 2020). Berbeda dengan penelitian penulis yang 

membahas tentang toleransi yang ada didalam masyarakat yang hidup 

berdampingan dengan tidak saling mengganggu satu sama lain. Jika 

didalam skripsi Umi Nurfajriyah membahas toleransi yang diterapkan di 

sekolah seperti siswa dengan siswa, guru dengan guru, siswa dengan guru, 

maupun guru dengan siswa yang berbeda agama, namun pada penelitian 

penulis membahas toleransi antar umat beragama dengan interaksi antara 

warga yang beragama Islam dan warga yang beragama Kristen. Persamaan 

didalam skripsi Umi Nurfajriyah dengan penelitian penulis yaitu 

membahas tentang toleransi antar umat beragama. 

4. Ika Fatmawati Faridah, Toleransi Antarumat Beragama Masyarakat 

Perumahan, Purbalingga, pada tahun 2013. Jurnal ini membahas tentang 

toleransi yang berada di kehidupan masyarakat perumahan Penabongan 

Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga. Penulis memilih objek 

didalam perumahan Panabongan karena Perumahan Penabongan 

merupakan salah satu perumahan dengan keragaman agama yang besar 

dimana anggota masyarakatnya menerima dua agama besar yang berbeda, 

Islam dan Kristen (Kristen Khatolik maupun Kristen Protestan) (Faridah, 

2013). Berbeda dengan penelitian yang diteliti penulis bahwa didalam 

dusun Kalikidang Kidul memang terdapat perumahan, akan tetapi penulis 

bukan hanya fokus pada perumahan saja, tetapi juga di lingkungan 

sekitarmya yang merupakan bagian dari dusun Kalikidang Kidul. 

Kemudian persamaan antara jurnal Ika Fatmawati dengan penulis yaitu 
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membahas toleransi antar umat beragama Islam dan Kristen, dengan 

menggunakan pendekatan Kualitatif. 

Dengan adanya kajian pustaka diatas, skripsi yang penulis teliti 

“Kontruksi Sosial Toleransi Umat Beragama Islam dan Kristen (Studi Kasus 

Dusun Kailikdang Kidul, Desa Purwareja, Kecamatan Purwareja Klampok, 

Kabupaten Banjarnegara)” memiliki perbedaan yang layak untuk dilanjutkan.  

 

G. Landasan Teori 

Di Indonesia sendiri yang kaya akan keragaman agama dan budaya di 

semua lapisan masyarakat ini adalah kenyataan yang tidak bisa dihindari. 

Keberagaman ini tentunya berpotensi untuk memperkaya kehidupan 

masyarakat itu sendiri. Di dalam keragaman juga terdapat kehancuran yang 

tak terhitung dan dapat menghapus khazanah penuh dengan keragaman. Oleh 

karena itu, berbagai upaya telah dilakukan untuk memastikan bahwa potensi 

kehancuran ini tidak eksplosif dan peristen. Salah satu cara yang bisa dilaukan 

dengan memperkuat nilai toleransi beragama. 

Toleransi menurut KBBI adalah toleransi atau sikap. Sikap tegang 

(mengakui, mengizinkan dan mengakui) yang berbeda dari diri sendiri 

(pendapat, pandangan, keyakinan, kebiasaan, tindakan, dan lain sebagainya) 

(Sufanti, 2013). Toleransi menurut Friedrich Heiler adalah sikap seseorang 

untuk mengakui adanya pluralisme agama dan menghormati semua pemeluk 

agama tersebut (Nugroho, 2020). Menyatakan bahwa setiap orang percaya 

memiliki hak untuk perlakuan yang sama untuk semua. 

Dengan penulisan landasan teori ini, digunakan untuk mengkaji lebih 

dalam terkait toleransi didalam masyarakat Islam dan Kristen dengan 

menggunakan teori Kontruksi Sosial. Penulis menggunakan teori konstruksi 

sosial (social construction) Berger dan Luckman merupakan teori sosiologi 

kontemporer yang berpijak pada sosiologi pengetahuan (Luckman, 1966). 

Dalam teori ini terkandung pemahaman bahwa kenyataan dan pengetahuan 

merupakan dua istilah kunci untuk memahaminya. Kenyataan adalah suatu 

kualitas yang terdapat dalam fenomena-fenomena yang diakui memiliki 
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keberadaan (being)-nya sendiri sehingga tidak tergantung pada kehendak 

manusia; sedangkan pengetahuan adalah kepastian bahwa fenomena itu nyata 

dan memiliki karakteristik yang spesifik (Luckman P. L., 2009). Hal ini 

kemudian dikaitkan dengan topik penelitian, yang menyangkut toleransi dalam 

masyarakat yang berbeda agama.  

Teori yang dikembangkan oleh Berger dan Luckman, mendasarkan 

tujuannya bukan untuk terlibat dalam filsafat. Namun jika realitas kehidupan 

sehari-hari ingin dipahami, harus diperhitungkan dengan analisi sosiologi 

yang tepat (Luckman, 1966). Konstruksi sosial menjadi suatu realitas sosial 

yang diciptakan oleh individu-individu dimana individu yang merupakan 

manusia bebas untuk menjalin hubungan manusia satu sama lain. Kemudian 

pada setiap individu dalam masyarakat membangun toleransi dalam dirinya 

sehingga dapat mengembangkan masyarakat yang damai dan tidak terpecah 

belah. Dengan kata lain, individu dapat membentuk masyarakat yang 

merupakan model dari individu. Kenyataan atau realitas sosial memiliki dua 

sisi dan bukan satu-satunya, yaitu kenyataan yang berada di luar diri 

masyarakat, dan realitas subjektif adalah realitas didalam masyarakat. 

Kehidupan masyarakat dalam sehari-hari yang dialami tidak hanya 

nyata tetapi juga bermakna. Kebermaknaan adalah subjektif, artinya dianggap 

benar atau adanya sebagian yang dipersepsi manusia. Sebagai suatu yang 

berpengaruh bagi perubahan sosial, kapitalisme tidak hanya berkait dengan 

masalah kapital, tetapi mengandung konsep yang sangat luas. Menurut Berger, 

kapitalisme selalu dikombinasikan dengan industrialisme untuk menciptakan 

apa yang sekarang disebut dunia modern (Luckman, 1966). 

Bagi Berger dan Luckman, kenyataan hidup sehari-hari sebagai 

kenyataan yang tertib dan tertata (Luckman, 1966). Fenomenanya sudah 

tersusun seperti semula dalam bentuk pola-pola yang tidak tergantung kepada 

pemahaman seseorang. Kenyataan dalam kehidupan sehari-hari tampak sudah 

objektiv oleh tatanan objek sejak sebelum adanya seseorang yang hadir 

(Manuaba, 2008).  
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Toleransi sudah seharusnya dipelajari secara mendalam dan 

diterapkan dalam kehidupan beragama karena toleransi adalah sarana untuk 

mencapai kerukunan antar umat beragama. Kemudian, toleransi dalam 

beragama bukan berarti bebas untuk mengikuti ibadah  dan ritual semua 

agama. Akan tetapi, toleransi beragama harus  dipahami sebagai bentuk 

pengakuan terhadap keberadaan agama-agama selain agamanya sendiri 

dengan segala bentuk sistem dan tata cara peribadatannya serta 

memungkinkan adanya kebebasan mengamalkan keyakinan agamanya sendiri. 

Adapun prinsip toleransi antar umat beragama dibagi menjadi empat, (Fitriani 

S. , 2020) yaitu: 

a. Tidak ada pasaan dalam hal beragama, baik berupa paksaan halus 

maupun kasar. 

b. Manusia memiliki hak untuk memilih dan memeluk agama mana yang 

akan diyakini dan beribadah sesuai keyakinannya. 

c. Tidak memiliki manfaat jika memaksa seseorang untuk mengikuti 

keyakinan tertentu. 

d. Tuhan Yang Maha Esa tidak melarang hidup bermasyarakat yang 

berbeda keyakinan. 

Untuk memperkenalkan toleransi harus didasarkan pada sikap 

spasial terhadap orang lain, dengan memperhatikan prinsip-prinsip diatas. 

Toleransi terjadi dan ditegakkan karena adanya perbedaan prinsip dan rasa 

hormat, perbedaan, atau prinsip orang lain tanpa perbedaan prinsip. 

 

H. Metode Penelitian 

Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dimana kualitatif itu 

bertujuan untuk memahami fenomena atau kondisi sosial lebih kearah 

gambaran besar dari fenomena yang diteliti daripada merincinya variabel 

yang saling terkait (Adorno, 2018). Penelitian ini disebut penelitian kualitatif 

karena fenomena atau kondisi masyarakat yang diperoleh berdasarkan objek 

penelitian yang sudah ada mengenai Toleransi antara Islam dan Kristen yang 

ada di Dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja. 



 
 

 
 

13 

Penelitian ini fokus terhadap objek mengenai peristiwa yang terjadi 

didalam masyarakat dan termasuk dalam penelitian lapangan (field research). 

Dengan demikian, penelitian ini juga dapat disebut penelitian kasus atau 

study kasus (case study) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang mencoba memahami fenomena dimana 

peneliti tidak berusaha untuk memanipulasi fenomena yang di amati (Adorno, 

2018). Penelitian ini juga dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian 

kualitatif. Ide pentingnya adalah bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk 

mengamati langsung yang ada disana. 

1. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitan 

Subjek penelitian adalah hal-hal yang perlu diatur dan 

ditetapkan pada awal penelitian. Dengan begitu, penulis mengetahui 

subjek didalam penelitian yang mengacu pada informan dan menjadi 

narasumber data penelitian untuk memberikan informasi terkait dengan 

masalah yang diteliti (Salmaa, 2021). Dengan begitu, informan dari 

penelitian ini terdiri dari masyarakat yang beragama Islam dan Kristen, 

dan Kadus di Dusun Kalikidang Kidul selaku atasan aparat desa yang 

juga bertempat tinggal di Dusun tersebut. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah hal-hal yang perlu diatur dan 

ditetapkanpada awal penelitian (Adorno, 2018). Dalam penelitian ini 

yang menjadi objek penelitian adalah Toleransi antara Islam dan 

Kristen di dusun Kalikidang Kidul desa Purwareja. 

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara 

mengamati atau meneliti dan melihat langsung ke lokasi penelitian yang 

dituju. Untuk mengetahui kondisi dan situasi yang terjadi di lokeasi 

penelitian, mengolah objek untuk merasakan dan kemudian memahami 

pengetahuan tentang suatu fenomena yang terjadi. Kemudian, penulis 
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mengamati secara langsung hubungan antar umat beragama Islam dan 

Kristen di dusun Kalikidang Kidul desa Purwareja. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu kegiatan pengambilan data 

melalui tanya jawab secara langsung ataupuun tidak langsung dengan 

narasumber. Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, penulis 

melakukan wawancara melalui tatap muka langsung maupun tida 

langsung yaitu via online seperti Email, WhatsApp, atau Telepon 

dengan narasumber. 

c. Tempat atau Lokasi 

Data tempat di dalam  penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

lokasi yang berhubungan dengan penelitian. Untuk mendapatkan 

sumber data yang relevan maka penulis menggali informasi mengenai 

situasi, kondisi dan keadaan sekitar di dusun Kalikidang Kidul desa 

Purwareja. 

 

I. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode Analisis Wacana, yaitu teknik 

yang digunakan untuk menganalisis interaksi orang atau masyarakat dan lebih 

fokus pada konteks sosial dimana komunikasi antara responden dan peneliti 

(Purbawati, 2021). Kemudian peneliti menerapkannya ke dalam masyarakat di 

dusun Kalikidang Kidul desa Purwareja dengan berkomunikasi dan 

mengamati keadaan sekitar untuk mendapatkan hasil yang diinginkan oleh 

penulis didalam penelitian. 

 

J. Sistematika Penelitian 

BAB I adalah bagian pembuka yang memuat latar belakang masalah, 

bagaimana masalah dirumuskan, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II adalah bab yang menggali lebih dalam profil sejarah Dusun 

Kalikidang Kidul, Desa Purwareja. 



 
 

 
 

15 

BAB III adalah sub bab yang membahas analisis Petter Burger terkait  

toleransi di Dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja. 

BAB IV adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran yang dapat 

digunakan sebagai perbaikan mengenai toleransi di dusun Kalikidang Kidul 
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BAB II 

PROFIL SEJARAH DUSUN KALIKIDANG KIDUL 

 

A. Sejarah Dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja 

Dusun Kalikidang Kidul merupakan salah satu dusun dari lima dusun 

yang ada di Desa Purwareja. Pak Miswan selaku Kepala Dusun Kalikidang 

Kidul menjelaskan bahwa “Pada tahun 2001, di salah satu dusun di Desa 

Purwareja dimekarkan, yang dulunya hanya Dusun Kalikidang, kemudian 

karena kepadatan penduduk yang meningkat setiap tahunnya, dusun 

Kalikidang dibagi menjadi dua bagian. Masyarakat setempat masih ingin 

menggunakan nama Dusun “Kalikidang”, maka masyarakat dan tokoh 

masyarakat di dusun tersebut mengambil jalan tengah mengenai penamaan 

dua dusun yaitu Dusun Kalikidang Kidul dan Dusun Kalikidang Lor” 

(Miswan, 2022).  

 

Gambar 2.1. Peta Wilayah RT dan RW Desa Purwareja.  

Sumber: Dokumentasi Desa Purwareja. 



 

 
 

17 

Dari gambar diatas dapat di lihat bahwa Desa Purwareja luas, dan 

terbagi menjadi lima dusun, ditandai dengan perbedaan warna di peta tersebut. 

Dusun Kalikidang Kidul sendiri ditandai dengan warna orange yang letaknya 

dekat dengan Sungai Sapi, dimana sungai tersebut menjadi batas wilayah antar 

desa. Pak Miswan mengatakan bahwa, “Dusun Kalikidang Kidul memang jika 

dilihat dari peta, sangat kecil dibandingkan dengan dusun yang lain. Akan 

tetapi, dusun Kalikidang Kidul termasuk padat penduduk, yang pada akhirnya 

terjadi pemekaran” (Miswan, 2022).  

Penulis melakukan penelitian di Dusun Kalikidang Kidul Desa 

Purwareja karena penduduknya tidak hanya menganut satu agama saja, akan 

tetapi juga ada dua agama besar yaitu Kristen dan Islam. Pak Miswan 

kemudian memberikan data rinci melalui wawancara dengann penulis, yaitu 

“Mayoritas penduduk di Dusun ini beragama Islam, dan sedikit yang 

beragama Kristen. Ada yang asli dari Dusun, ada juga pendatang dari luar kota 

dan kemudian menetap  disana untuk bekerja. Masyarakat yang beragama 

Kristen sendiri tinggal di perumahan yang ada ditengah-tengah Dusun 

Kalikidang Kidul, perumahan tersebut dinamai dengan “Perumnas” oleh 

warga yang ada di perumahan. Karena kebetulan perumahan itu khusus untuk 

karyawan dari Rumah Sakit Emanuel yang berada di Desa Purwareja” 

(Miswan, 2022). Rumah Sakit Emanuel sendiri merupakan Rumah Sakit 

Kristen, yang pegawai atau dokter nya mayoritas beragama Kristen. 

Kemudian, karyawan atau dokter yang tempat tinggalnya jauh, mereka 

berpindah ke perumnas di Dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja. Jumlah 

rumah yang ada di perumnas tersebut ada dua puluh tiga rumah, yang 

didalamnya terdapat empat jiwa di masing-masing rumah, kurang lebih jika 

dihitung ada seribu tujuh ratus dua puluh lima jiwa di perumnas. 

Penulis mewawancari salah satu tokoh masyarakat, Kepala Dusun 

Kalikidang Kidul, yang akrab dengan panggilan Pak Bau, yaitu Pak Miswan. 

Beliau bekerja di Desa sebagai Perangkat Desa, dengan posisi yang lebih 

dekat dengan masyarakat, yaitu menjadi Kadus (Kepala Dusun). Beliau 

menjelaskan banyak sekali fakta-fakta yang ada di dusun Kalikidang Kidul, 
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dari mulai sejarah dusun Kalikidang Kidul, penamaan, budaya, keagamaan, 

ekonomi dan pendidikan yang ada di dusun tersebut. Kemudian pada subab 

ini, penulis menjelaskan mengenai sejarah dusun Kalikidang Kidul. 

Dusun Kalikidang Kidul berada diujung perbatasan antara Desa 

Purwareja dan Desa Karangjati. Pak Miswan menjelaskan bahwa “Dusun 

Kalikidang Kidul ada didalam Desa Purwareja, dimana Desa Purwareja 

mempunyai lima dusun, dan Dusun Kalikidang Kidul menjadi dusun terakhir 

di Desa Purwareja yaitu Dusun V. Di Dusun Kalikidang Kidul terdapat dua 

RW dan sembilan RT, yaitu RW XI dan RW XII” (Miswan, 2022). Lebih 

jelasnya, di RW XI ada lima RT, dan di RW XII ada empat RT, jika 

digabungkan dari kedua RW tersebut, di dusun Kalikidang Kidul ada sembilan 

RT dan dua RW. 

Kemudian beliau (Pak Miswan) juga menjelaskan tentang penamaan 

yang terjadi di dusun tersebut, yaitu pemekaran yang terjadi pada tahun 2001, 

akibat kepadatan penduduk yang meningkat setiap tahunnya. Setelah adanya 

pemekaran, masyarakat dari sisi selatan dan utara masih menginginkan nama 

“Kalikidang” untuk dusunnya, agar tidak terjadi perselisihan antar 

masyarakat, akhirnya diputuskan agar tetap memakai nama “Kalikidang” dan 

untuk membedakannya ada kata imbuhan dibelakang nya, yaitu Kalikidang 

Kidul dan Kalikidang Lor (Miswan, 2022). Dengan begitu masyarakat tidak 

ada perdebatan didalamnya dan dengan adanya pemekaran, masalah 

kepadatan penduduk akhirnya terselesaikan dengan cara pemekaran atau 

dibagi menjadi dua dusun. 

Penulis juga mewawancari salah satu tokoh masyarakat di dusun 

Kalikidang Kidul yaitu Ketua RT 01/XI, Pak Sukendri, S. P. Dulu beliau 

bekerja di Balai Lapangan Kerja (BLK) di Kecamatan Klampok, dan 

sekarang beliau sudah pensiuan menjadi PNS. Beliau menjelaskan bahwa 

“Dulu di dusun Kalikidang Kidul ada kandang babi dan itu bukan hanya satu 

melainkan ada sekitar enam kandang babi. Masyarakat yang disekitarnya 

tidak keberatan dengan adanya kandang babi tersebut, karena kandang babi 

bertempat di sebelah sungai sehingga tidak terlalu menyengat baunya. 
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Kandang babi tersebut merupakan milik salah satu warga tetap dan ada juga 

dari warga luar dusun yang beragama Kristen. Sampai sekarang masih ada 

beberapa kandang babi yang dibudidayakan. Sebagian dari bekas kandang 

babi yang dulu sekarang sudah tidak ada dan sudah berubah menjadi rumah 

warga” (Sukendri, 2022). Dengan demikian, dapat diartikan bahwa toleransi 

yang ada di dusun tersebut sudah terjalin cukup lama, bahkan dari sebelum 

Dusun Kalikidang mengalami pemekaran. 

Kemudian Pak Miswan mengatakan bahwa “Bukan hanya ada 

peternakan babi, melainkan juga peternakan kidang. Dimana nama 

“Kalikidang” diambil dari sebuah nama hewan kidang. Seperti yang di 

jelaskan sebelum ini, bahwa di Kalikidang ada peternakan babi, tetapi juga 

terdapat peternakan kidang yang dulunya lumayan banyak jumlah kidangnya” 

(Miswan, 2022). Dulu masih belum terlalu banyak rumah, melainkan banyak 

pohon-pohon dan rumput yang subur, sehingga warga tidak terlalu repot untuk 

pakan Kidang. 

Kemudian Pak Miswan melanjutkan lagi bahwa, “Ada satu hewan lagi 

yang tidak familiar, yaitu Sapi. Tetapi bukan hanya warga Kalikidang saja 

yang punya, dari desa sebelah atau seberang jembatan juga banyak yang 

memiliki sapi. Kebetulan, sebelah selatan dusun Kalikidang Kidul Desa 

Purwareja terdapat sungai yang lumayan besar, kemudian sungai tersebut 

dinamai dengan “Kali Sapi” karena, sungai tersebut sering untuk memandikan 

sapi-sapi, hampir setiap sore pemiliknya memandikan sapinya di sungai 

tersebut” (Miswan, 2022). Karena adanya sungai tersebut di sisi selatan dusun 

Kalikidang Kidul, kemudian terdapat jembatan yang memisahkan antara 

dusun Kalikidang Kidul dengan Desa Karangjati.  

Dahulu ada dua jembatan diatas kali sapi, agar mempermudah lalu 

lintas yang ada. Jika dari arah kalikidang ingin melewati jembatan tersebut, 

ada patung gajah yang menyambut para pengguna lalu lintas. Banyak sekali 

yang mempertanyakan “mengapa patung tersebut gajah? Dan mengapa tidak 

sapi?”. Kemudian penulis pun bertanya kepada Pak Miswan, dan beliau 

menjawab, “Karena dari dulu itu Desa Purwareja Kecamatan Purwareja 
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Klampok dikenal dengan pembuatan keramik, kemudian dulu ada satu 

pengusaha keramik yang mengghibahkan harta nya untuk membuat patung di 

dekat jembatan atau lebih tepatnya di tengah-tengah antara jembatan satu 

dengan satunya. Dengan syarat bahwa nantinya diatas patung tersebut 

dituliskan nama usahanya untuk mempromosikan secara tidak langsung. 

Dengan demikian di setujui oleh pihak desa dan akhirnya di bangunlah patung 

gajah terebut” (Miswan, 2022). Begitulah penjelasan singkat dari beliau 

mengenai patung yang ada di dekat jembatan kali sapi.  

Sedikit kisah tragedi di jembatan kali sapi dimana jembatan tersebut 

untuk menghubungkan antar dusun atau desa. Pada tanggal 26 November 

2017 jembatan kali sapi ambruk karena kencangnya aliran sungai sampai-

sampai air nya benar-benar dibawah persis dengan penopangan jembatan atau 

katakanlah air dengan jembatan berdekatan sekitar 30 cm jarak antara air 

dengan jembatannya. Karena arusnya terlalu besar dan kencang, jembatan 

tersebut akhirnya ambruk tepat di tengah-tengah jembatan. Bukan hanya 

ambruk di tengah saja, tetapi di pinggir sebelum masuk ke jembatannya pun 

sedikit hancur karena mungkin pondasi nya sudah tidak kuat karena terkena 

arus kali sapi yang sangat besar (Supardi, 2017). Dapat dilihat di channel 

Youtube yang bernama “Cah Derik BaeLah” disitu terekam bagaimana situasi 

sebenarnya yang terjadi di detik-detik terakhir ambruk nya jembatan kali sapi. 

Jadi, ketinggian jembatan kali sapi tidak sejajar, melainkan yang sisi kanan 

tinggi, dan yang ambruk itu lebih pendek dari yang satunya. Jembatan tersebut 

juga sudah lumayan lama sekali jadi pondasi nya benar-benar tidak kuat 

diterjang oleh banjir atau air yang meluap. 

Beruntungnya, air yang meluap tersebut tidak sampai di kuburan atau 

makam yang berada dekat sekali dengan kali tersebut. Kuburan yang dekat 

dengan sungai tersebut yaitu “Makam Kebosinom” yang lumayan luas, dan 

disitu menjadi pemakaman umum, jadi bukan hanya diperuntukkan untuk satu 

agama, melainkan agama lain yang jenazahnya dikubur dan di istirahatkan di 

makam kebosinom. Seperti apa yang sudah di jelaskan di BAB II oleh penulis 

mengenai makam kebosinom, bahwa makam kebosinom bukan hanya dari 
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masyarakat asli melainkan juga ada yang dari luar dusun atau desa. (Miswan, 

2022). Walaupun di kuburan tersebut bukan hanya dari umat Muslim, mereka 

saling bertoleran, dan dari pihak desa pun tidak keberatan jika digabungkan. 

Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa, toleransi yang ada di 

dusun tersebut sudah tumbuh sejak dahulu kala dari perbedaan pendapat dan 

agama. Mereka saling hidup rukun, aman dan tentram. Bahkan ketua RT 

01/XI mengatakan, ada warga yang beragama Kristen tetapi bisa membaca 

surah Yaasin dengan lancar dan beliau salah satu warga yang berada di dusun 

Kalikidang Kidul (Sukendri, 2022). Keluarga tersebut memang sudah sejak 

lama berada di dusun Kalikidang Kidul, dimana mayoritas masyarakatnya 

beragama Islam. Beliau keluarga satu-satunya di RT tersebut yang beragama 

Kristen. Secara turun temurun memang keluarga menetap di sana, dan tidak 

mempermasalahkan tentang agama masing-masing warga sekitar.  

Setiap dari diri manusia tentunya memiliki perpsektif yang berbeda-

beda dalam memandang dunia yang hidup saling berdampingan seperti yang 

ada di dusun Kalikidang Kidul, Desa Purwareja. Perspektif orang yang satu 

dengan yang lain tidak hanya berbeda tetapi sangat mungkin jika saling 

bertentangan. Tetapi bagi Berger dan Luckman, dalam persoalan itu ada 

penyesuaian yang terjadi secara terus-menerus dalam setiap diri 

individu.Dengan demikian, hubungan dengan orang lain dalam situasi yang 

hidup berdampingan sangat fleksibel. Menurut Berger dan Luckman, secara 

negatif, relatif sulit untuk memaksakan pola kaku pada interaksi langsung 

(Luckman, 1966).  

Toleransi yang ada di dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja terjalin 

dengan aman dan tidak ada konflik didalamnya. Masyarakat setempat saling 

bekerja sama dalam segala hal. Seperti contoh yang paling mendasar yaitu 

saling membantu saat bergotong-royong, dalam membersihkan lingkungan 

dusun dengan bekerja bakti tanpa membedakan agama dari masing-masing 

masyarakat yang ikut bergotong-royong. Gotong-royong dilakukan setiap satu 

bulan sekali, dengan membunyikan kentongan bambu yang ada di pos ronda 

untuk menandakan kerja bakti akan segera dilakukan dan secara tidak 
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langsung memanggil warga untuk datang dengan membawa peralatan 

kebersihan yang ada di rumah masing-masing warga (Miswan, 2022). 

Peralatan yang warga bawa untuk membersihkan lingkungan seperti sapu lidi, 

sodok dan pacul.  

Dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja masih memakai metode lama 

dengan memukul kentongan untuk memberikan isyarat kepada warga 

setempat agar segera berkumpul di titik kumpul yaitu sumber bunyi dari 

kentongan tersebut. Dalam membunyikan kentongan juga ada tanda bunyi 

yang memiliki arti dan membuat masyarakat mengerti akan apa arti dari setiap 

ketukan tersebut (Rudini, 2016). Apabila bunyi kentongan berbunyi tiga kali 

dengan jeda disetiap ketukan, itu menandakan bahwa ada kematian di dusun 

tersebut. Jika tanda bunyi nya dua kali ketukan dan berbunyi tiga kali, 

menandakan bahwa ada pencurian di dusun. Kemudian jika ada tiga ketukan 

dan berbunyi tiga kali, menandakan bahwa ada kebakaran.  

Saat ada bunyi ketukan yang lumayan banyak sekitar sembilan ketukan 

dan berbunyi tiga kali, menandakan ada bencana alam yang melanda dusun 

dengan tiba-tiba. Kemudian jika ada ketukan yang berurutan dengan jumlah 

yang banyak, itu menandakan untuk berkumpul atau bisa jadi ada bahaya yang 

datang (Rudini, 2016). Jika sering berbunyi ditandai dengan bunyi untuk 

mengisyaratkan warga untuk berkumpul, bertujuan untuk melaksanakan 

gotong-royong atau yang lainnya. Tidak hanya dengan kentongan, seringkali 

juga diumumkan lewat toa masjid agar lebih jelas lagi dalam mengumpulkan 

warga yang cukup banyak.  

Tidak hanya bergotong-royong di lingkungan sekitar saja, tetapi warga 

juga saling membantu satu sama lain dalam hal perayaan hari besar yang 

bersifat umum, seperti apa yang telah dijelaskan oleh Pak Miswan, “Jika 

terdapat pengajian akbar didalam dusun tersebut, warga yang beragama 

Kristen juga ikut serta membantu dalam hal pengamanan pengajian tersebut di 

pintu masuk pengajian dan menertibkan warga jika ada kendala di tengah-

tengah acara tersebut” (Miswan, 2022). Bukan hanya itu saja, masyarakat 

yang beragama Islam membantu dengan ikut serta dalam hal pengamanan di 
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depan gereja, contohnya seperti merayakan Natal, tentunya mereka 

membutuhkan pengamanan untuk mengamankan lingkungan gereja agar aman 

dan terkendala.  

Dengan hal-hal kecil yang dapat menguntungkan satu sama lain 

tentunya membuat hubungan warga yang berbeda agama pun kerap menjadi 

akrab, dan tidak ada kesenjangan sosial atau kerenggangan dalam bertetangga. 

Mereka hidup nyaman di tempat tinggal mereka dengan lingkungan yang 

memadai dan tidak berfikir sempit mengenai permasalahan toleransi antar 

umat beragama. Pak Miswan mengatakan bahwa, “Warga setempat sudah 

terbiasa dari dahulu dan dengan sifat tegur sapa di dusun tersebut masih 

terjalin cukup erat walaupun hanya sekedar senyum dijalan jika saling 

berpapasan” (Miswan, 2022). Untuk mewujudkan semua kegiatan dengan 

lancar tanpa ada gangguan, warga biasanya mengadakan rapat rutinan antara 

tokoh masyarakat dan masyarakat.  

Rapat tersebut dijalankan dalam satu bulan sekali per-RT, dimana 

didalam dusun Kalikidang Kidul terdapat dua RW, dan didalam RW tersebut 

ada sembilan RT. Terdapat RW sebelas dan RW dua belas, RT di RW sebelas 

ada lima RT, dan di RW dua belas ada empat RT. Warga yang beragama 

Kristen di dusun Kalikidang Kidul jika di prosentase ada sekitar 20% saja, 

karena terhitung yang ada di dalam perumnas, dan ada juga yang membaur di 

tengah-tengah rumah yang beragama Kristen. Pak Sukendri selaku tokoh 

masyarakat sebagai Ketua RT satu RW sebelas mengatakan bahwa, “Ada satu 

keluarga yang beragama Kristen, Ketua RT dan warga sekitar tidak terlalu 

mempermasalahkan agama tersebut, dan mereka membaur dengan selayaknya 

tetangga yang rukun” (Sukendri, 2022).  

Kemudian di perumnas sendiri juga terbagi menjadi dua RT, dalam 

artian perumnas tidak membuat RT sendiri, melainkan mereka juga ikut serta 

didalam RT yang warga nya juga ada yang dari agama Islam. Setengah dari 

warga perumnas ikut kedalam RT lima RW sebelas, dan setengahnya lagi ikut 

didalam RT satu RW dua belas. Dengan begitu, toleranasi di dusun tersebut 

semakin erat dan memberikan efek positif kepada lingkungan dan masyarakat. 
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Di dusun Kalikidang Kidul memang hanya terdapat masjid yang berjumlah 

tiga, sedangkan untuk gereja di dusun tersebut memang tidak ada, tetapi di 

desa ada gereja yang dekat dengan dusun Kalikidang Kidul dan masyarakat 

perumnas seringkali beribadat di gereja Desa Purwareja yang dekat dengan 

tempat tinggal mereka (Miswan, 2022). Walaupun di dusun yang mereka 

tinggali tidak ada gereja, masyarakat yang beragama Kristen tidak keberatan 

akan hal itu. Jika ada sholat yang benar-benar membludak sampai kejalanan, 

warga perumnas putar balik dan tidak melewati depan masjid, untuk 

mentoleransi antar umat beragama, walaupun dijalan tersebut ada jalan yang 

bisa dilalui, tetapi mereka memilih putar balik untuk menghormati satu sama 

lain. 

Adapun kegiatan yang beranggotakan oleh ibu-ibu seperti PKK 

(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga), ada PKK Dusun, dan Desa. Ada 

yang mengikuti keduanya, ada juga yang mengikuti dari salah satunya. 

Kemudian Ibu Supik Giarti menjelaskan bahwa “Disini juga terdapat 

Posyandu, dimana posyandu itu terbagi menjadi dua, yaitu Posyandu Balita, 

dan Posyandu Lansia. Untuk Posyandu Balita ada dua, dan Posyandu Lansia 

hanya ada satu di dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja” (Giarti, 2022). 

Dengan adanya posyandu balita dan lansia di dusun tersebut, kebutuhan 

kesehatan masyarakat terpenuhi dan terpantau dalam satu bulan sekali. 

Walaupun di dusun Kalikidang Kidul tidak terlalu luas, tetapi 

mempunyai pasar. Dimana pasar tersebut ada di dekat jalan raya yang 

hitungannya masih ada didalam wilayah Kalikidang Kidul. Pak Miswan 

menjelaskan bahwa, “Pasar tersebut dinamai dengan pasar pagi, karena pada 

pukul dua pagi pasar sudah mulai dikerumuni oleh pedagang dan pembeli. 

Pasar tersebut cukup strategis karena berada di dekat atau pinggir jalan raya. 

Pasar tersebut bukan punya Desa, melainkan ada ormas yang membangunnya, 

yaitu GMBI (Gerakan Masyarakat Bawah Indonesia)” (Miswan, 2022). GMBI 

termasuk kedalam lembaga sosial masyarakat yang ada di dusun Kalikidang 

Kidul Desa Purwareja. 
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Di dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja memiliki dua makam, 

yang pertama, Makam Kebosinom yang bertepatan di RT satu RW sebelas, 

dan Makam Kedung Tangkil yang berada di RT tiga RW dua belas. Untuk 

yang dimakam kan bukan hanya warga yang ada di dusun tersebut, melainkan 

dari luar dusun ataupun yang berbeda desa juga ikut menguburkan jenazah 

kerabatnya disitu. Pak Miswan mengatakan, “Ada warga dari luar dusun yang 

memakam kan disini, dan kebanyakan alasannya yaitu pesan dari jenazah 

sebelum meninggal, agar di makam kan di dusun ini” (Miswan, 2022). 

Walaupun demikian, masyarakat di dusun Kalikidang Kidul tidak 

mempermasalahkan hal ini, dengan begitu, sikap saling menghargai dan 

toleran sudah terjalin secara tidak langsung dan tanpa sadar sudah melakukan 

sikap toleran terhadap sesama maupun yang berbeda.  

Di makam kebosinom juga bukan hanya masyarakat yang beragama 

Islam saja, tetapi masyarakat beragama Kristen yang tidak di kremasi, akan 

dikuburkan di makam kebosinom. Pak Sukendri mengatakan bahwa, 

“Siapapun yang ingin memakamkan di kuburan kebosinom ini, boleh-boleh 

saja, mau itu berbeda agama atau dari luar dusun pun tidak masalah, karena itu 

kehendak dari masing-masing keluarga” (Sukendri, 2022). Disaat ada 

belasungkawa di dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja, apapun agma dari 

keluarga belasungkawa, masyarakat ikut menghormati bahkan datang disaat 

proses pemakaman. 

Bukan hanya di makam kebosinom saja, makam kedung tangkil juga 

terdapat kuburan dari masyarakat yang beragama Kristen. Pak Miswan 

menjelaskan mengenai hal tersebut, “Di makam kedung tangkil juga sama hal 

nya seperti di makam kebosinom. Bahkan dari masyarakat luar desa pun ada 

yang dikuburkan oleh kerabatnya disitu, ada yang karena tempat tinggal 

almarhum/mah dulunya di dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja, maka 

dikuburkan di tempat asal dilahirkan. Ada juga yang memang kebanyakan 

keluarganya di dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja, jadi dikuburkan 

disini” (Miswan, 2022). Dengan adanya persoalan seperti ini, antara 



 

 
 

26 

masyarakat dusun asli dengan masyarakat luar tidak ada perdebatan, dan 

salingg menunjukkan sikap toleran satu sam lain. 

 

B. Tradisi, Keberagamaan, Ekonomi dan Pendidikan 

1. Tradisi di Dusun Kalikidang Kidul 

Tradisi melambangkan sebuah kebiasaan yang dilakukan dari dulu 

hingga saat ini yang diteruskan oleh masyarakat terhadap tanggapan terkait 

kebiasaan yang dianggap baik dan benar (Umam, 2020). Tradisi menjadi 

bagian dari budaya yang perlu dilestarikan, walaupun zaman sekarang 

sudah lebih modern dari sebelumnya, tetapi tradisi yang ada di Dusun 

Kalikidang Kidul tetap berjalan sampai saat ini.  

Pak Miswan mengatakan bahwa “Di dusun ini mayoritas beragama 

Islam, dan 20% beragama  Kristen. Maka budaya yang ada di dusun ini 

tidak jauh dari jumlah masyarakat yang beragama Islam”(Miswan, 2022). 

Tradisi rutinan yang ada di dusun Kalikidang Kidul yaitu Sadranan dan 

Takiran. Sadran merupakan tradisi dimana masyarakat membersihkan 

makam yang ada di sekitarnya, dan Takiran mengandung arti “Nata Pikir”, 

yang berarti sebagai manusia harus selalu berpikir sebelum bertindak. 

         

Gambar 3.1. Sadranan di Makam Kebosinom. 

Sumber: Dokumentasi Penelitian. 
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Sadranan di dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja dikenal 

dengan istilah nyadran. Nyadran ialah suatu tradisi untuk menghormati 

dan mendo‟akan arwah para leluhur agar tenang di sisi Allah Subhanahu 

Wa Ta‟alla, dan sadranan masih berlaku hingga saat ini (Umam, 2020). 

Seperti yang tertera dalam gambar diatas,sadranan di dusun Kalikidang 

Kidul Desa Purwareja merupakan ziarah ke makam yang  ada di dusun 

tersebut. Mengulas kembali data yang ada di BAB II, dari narasumber 

tokoh masyarakat yaitu Pak Miswan mengatakan bahwa “Makam di dusun 

Kalikidang Kidul ada dua yaitu makam Kedung Tangkil, dan makam 

Kebosinom. Makam Kedung Tangkil berada di RW XII, dan makam 

Kebosinom berada di RW XI” (Miswan, 2022).  

Prosesi tradisi diawali dengan pembersihan makam yang 

berlangsung di makam Kebosinom dengan pembacaan sholawat, 

pembacaan ayat suci Al-Qur‟an sebanyak tiga puluh juz, tahlilan dan 

tumpengan (bertukar tumpeng) (Miswan, 2022). Masyarakat di dusun 

Kalikidang Kidul Desa Purwareja secara sukarela mendedisikan tenaga 

dan biaya untuk pelaksanaan tradisi sadranan. Dengan adanya tradisi ini, 

masyarakat sangat bersimpati dan mendukung sekali, begitu juga dengan 

pemerintahan desa Purwareja yang memiliki pandangan positif terhadap 

tradisi sadaranan di dusun Kalikidang Kidul.  

Kemudian ada tradisi takiran di dusun Kalikidang Kidul. Arti dari 

takir adalah taqwa dan dzikir, serta melambangkan banyak hal seperti 

kesederhanaan, kreativitas, melestarikan budaya lokal, toleransi dan 

kemandirian masyarakat di masa lalu (Rokhmah, 2020). Filosofi dalam 

acara takiran yaitu tidak membedakan lokasi, pekerjaan atau status sosial 

satu sama lain. Takir secara tradisional berarti makanan dibungkus dengan 

daun pisang yang berisi lauk sederhana. Bungkus takir daun pisang yang 

disematkan dengan dua batang lidi kecil di sisi kanan dan kiri daun pisang 

yang dilipat hingga terlihat seperti mangkuk. 
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Menurut Pak Miswan, “Tradisi takiran menjadi wujud syukur 

kepada Sang Pencipta dan menjadi wadah silaturrahmi bagi masyarakat, 

sehingga kegiatan dipusatkan di pinggir jalan. Namun sejak tahun 2018, 

tradisi takiran ini telah dipindahkan ke mushola di dusun Kalikidang 

Kidul, dan dulunya dengan adat kejawen, namun sekarang sudah menjadi 

nasional” (Miswan, 2022). Rangkaian acara dimulai dengan bertukar takir 

satu sama lain, kemudian tausiah sejenak, dan diakhiri dengan do‟a 

bersama. Do‟a bersama disini salah satunya untuk menjaga rasa toleran 

dan kesejahteraan masyarakat yang ada di dusun Kalikidang Kidul. 

Didalam tradisi takiran ini tidak ada batasan umur, yang artinya semua 

kalangan boleh mengikuti prosesi acara tradisi takiran ini. 

2. Keberagamaan di dusun Kalikidang Kidul 

Agama adalah faktor yang sangat berpengaruh di kehidupan 

manusia, karena agama merupakan fenomena umum didalam masyarakat. 

Peran agama juga dapat membantu menciptakan perdamaian sosial 

masyarakat (Fitriyah, 2019). Pada dasarnya, agama adalah kepercayaan 

dan hubungan antara pribadi dengan Tuhan. Keanekaragaman adalah fakta 

kehidupan kolektif yang tak terhindarkan dan tidak dapat diharapkan ada 

atau padam tanpa tingkat kekerasan yang dapat diterima. Selanjutnya, 

karena orang terikat dan dibentuk oleh budaya mereka, harga diri mereka 

terkait erat dengan penghormatan terhadap budaya mereka. Dengan bentuk 

penghormatan budaya, menumbuhkan loyalitas, kepercayaan diri, dan 

keberanian untuk terlibat dengan budaya lain. (Andi Nirwana, 2019) 

Komarudin Hidayat mengatakan bahwa ada dua jenis sikap 

beragama, yaitu “eksklusivitas dan inklusivitas”. Kedua tipologi ini bukan 

berarti terpisah, dan terpisah satu sama lain dan tidak bertahan selamanya, 

melainkan merupakan kecenderungan yang dominan, mengingat setiap 

agama dan sikap beragama selalu mampu berkembang menghasilkan 

kedua sikap tersebut (Andi Nirwana, 2019). Pada dasarnya, mereka 

memiliki arti dan makna yang sama, yaitu: 
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a. Eksklusivitas 

Sikap eksklusivitas ini memunculkan anggapan bahwa ajaran 

yang paling benar hanyalah ajaran agamanya sendiri, sedangkan agama 

lain sesat dan harus dimusnahkan, atau pemeluknya pindah agama, 

karena agama dan pemeluknya dikutuk di sisi Tuhan. Sikap ini telah 

menjadi pandangan yang berlaku dari dahulu, dan terus diikuti hingga 

hari ini. Klaim kebenaran yang diterimanya berkaitan langsung dengan 

klaim eksklusivitas, yang berarti bahwa satu pernyataan dibuat, dan 

kemudian klaim lain tidak benar. 

Menurut Nurcholish Madjid, sikap keberagamaan eksklusif ini 

mengemukakan bahwa agama-agama lain adalah jalan yang salah, dan 

menyesatkan bagi para pemeluknya. Paradigma ini merupakan 

pandangan yang dominan dari zaman ke zaman dan terus dianut hingga 

saat ini yaitu: “Agama sendirilah yang paling benar, yang lain salah?”. 

(Andi Nirwana, 2019) 

Kemudian, bagi agama Kristen, inti pandangan eksklusivitas 

yaitu, Yesus adalah satau-satunya jalan yang sah untuk keselamatan 

“Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. Tidak ada seorangpun yang 

datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku” (Yohanes 14:6) dalam 

ayat lain (Kisah Para Rasul 4,12) disebutkan: “Dan keselamatan tidak 

ada di dalam siapapun juga selain di dalam Dia, sebab di bawah 

kolong langit ini tidak ada nama lain ini tidak ada nama lain yang 

diberikan kepada manusia yang olehnya kita dapat diselamatkan.” 

Namun, kata Komarudin Hidayat, sikap ekslkusif, yakni 

perasaan bahwa agamanya sendiri paling baik dan benar, sedangkan 

yang lain tidak penting, tidak selalu buruk dalam agama. Dalam 

penafsirannya sebagai sikap agnoistik, intoleran, eksklusivitas tidak 

dibenarkan oleh semangat agama manapun di dunia. tetapi jika yang 

monopoli adalah tentang kualitas atau keunggulan produk, atau ajaran 

agama yang didukung oleh bukti dan perdebatan yang adil, maka 

semua manusia sebenarnya membuat kesalahan dan eksklusif dalam 
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hal keunggulan, rasa dan keyakinan mencari agama yang khas 

(Casram, 2012). Namun  dalam kehidupan politik yang semakin maju, 

menjalani kehidupan unik menyiratkan sikap hidup yang mengabaikan 

sikap pluralistik, yaitu sikap akan hidup yang benar, dan untuk sikap 

hidup orang yang percaya.  

b. Inklusivitas 

Inklusivitas mengacu pada sikap dan pandangan keagamaan 

seseorang bahwa selain agama yang dianutnya, ada kebenarannya, 

meskipun tidak selengkap atau sesempurna agama yang dianutnya, 

disini toleransi dan keyakinan teologis selalu hadir. Menurut 

Nurcholish Madjid, sikap inklusif melihat agama lain sebagai bentuk 

laten dari agama kita (Casram, 2012).  

Teolog utama dari aliran ini adalah Karl Rehner, yang 

pandangannya ditemukan dalam karya terbesarnya The Theological 

Investigation yang berjilid 20, dalam Cristianity and The Non-Cristian 

Religions jilid 5. Pertanyaan yang dia ajukan adalah bagaimana 

menghadapi mereka yang hidup sebelum karya penyelamatan itu hadir, 

atau tidak pernah menyentuh jilid. Disini Rahner memunculkan istilah 

inklusivitas, the Anonymous Cristian (Kristen Anonim), yang berarti 

orang-orang yang tida kpercaya (Andi Nirwana, 2019). Menurutnya, 

orang Kristen yang tidak dikenal juga akan diselamatkan, selama 

mereka hidup dengan setia kepada Tuhan, karena pekerjaan Tuhan 

juga ada atas kehendak mereka, bahkan jika mereka belum pernah 

mendengar kabar baik. 

Dalam Islam, istilah ini juga biasa digunakan oleh seorang 

filsuf Muslim XIV, Ibn Taymiyah, yang membedakan antara manusia 

dan agama Islam tertentu (Muslim par excellence). Kata Islam sendiri 

disini diartikan sebagai “sikap pasrah kepada Tuhan”. Mengutip Ibn 

Taymiyah, “semua nabi dan pengikut mereka seluruhnya disebut oleh 

Allah adalah orang-orang Muslim” (Andi Nirwana, 2019). Seperti 

yang digambarkan di Al-Qur‟an surah Al-Imran ayat 85, yang artinya 
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“Barangsiapa yang menganut suatu din selain al-Islam maka tidak 

akan diterima daripadanya al-din dan di ahirat ia termasuk yang 

merugi”. 

Menurut tafsir penganut “Islam Inklusif” meskipun Nabi 

mengajarkan visi hidup yang dikenal sebagai al-Islam, ini tidak berarti 

bahwa mereka dan kaumnya menyebut agama mereka secara harfiah 

adalah al-Islam dan mereka sama dengan pemeluk Islam. Itu semua 

hanyalah istilah bahasa Arab (Andi Nirwana, 2019). 

Pak Ahmadi Hadi Soecipto selaku salah satu tokoh masyarakat, 

Ketua RW XI mengatakan bahwa, “Keberadaan agama yang berbeda di 

lingkungan dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja, saling menghormati 

dan tidak ada yang menganggap agama mereka paling benar atau paling 

baik, akan tetapi kita sama di hadapan Tuhan” (Soecipto, 2022). Walaupun 

terlihat jelas perbedaan antara mayoritas Islam dan minoritas Kristen, 

namun masyarakat minoritas tidak pernah merasakan kecemasan dalam 

kesehariannya karena mereka memiliki hak yang sama dengan mayoritas 

pada umumnya. Walaupun masyarakat minoritas hampir semua pendatang 

di dusun Kalikidang Kidul, tetapi mereka tidak merasa terkucilkan, karena 

adanya sikap toleransi antar tetangga, baik yang rumahnya dekat dengan 

perumahan atau jauh, dan saat ada acara besar jika salah satu tetangga ada 

yang menerima tumpeng dari tradisi takiran di dusun tersebut pasti diberi 

walaupun tidak seberapa (Miswan, 2022). 

Untuk lebih jelasnya, peneliti mewawancarai Ibu Marsiti sekertaris 

dari RW XI dan Ibu Nunuk sekertaris RW XII. Adapun data yang sudah 

didapatkan oleh peneliti yaitu data per-RW: 

a. Data RW XI 

Ibu Marsiti selaku sekertaris RW mengatakan bahwa “Di RW 

sini tidak terlalu banyak jumlah warga yang beragama Kristen. 

Walaupun demikian, warga disini hidup dengan damai dan dapat 

bersosialisasi satu sama lain” (Marsiti, 2022). Dengan penjelasan yang 

telah diberikan oleh Ibu Marsiti, terlihat bahwa memang masyarakat di 
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dusun Kalikidang Kidul, per-RW yaitu RW XI masyarakat dapat hidup 

toleran dengan saling menghargai dan tidak saling mengganggu satu 

dengan yang lain. 

RT KK Islam KK Kristen  Jumlah jiwa 

1 49 1 168 

2 50 1 136 

3 45 - 174 

4 20 - 58 

5 37 17 185 

 

Dengan adanya data diatas, kesimpulan sementara peneliti 

bahwa toleransi yang ada di dusun Kalikidang Kidul terjaga dengan 

contoh seperti adanya satu KK yang beragama Kristen di RT satu dan 

dua. Walaupun hanya ada satu keluarga yang beragama Kristen di 

lingkup RT, tetapi masyarakatnya saling menjaga bahkan dalam 

keseharian pun terkadang saling membantu baik itu kepentingan 

bersama ataupun pribadi. 

b. Data RW XII 

Sekertaris RW XII yaitu Ibu Nunuk menjelaskan bahwa 

“Keberagamaan yang ada disini sudah terjalin cukup lama dan 

masyarakatnya saling mendukung satu dengan yang lain” (Nunuk, 

2022). Kemudian beliau memberikan data jumlah penduduk baik yang 

beragama Islam maupun Kristen. 

RT KK Islam KK Kristen Jumlah Jiwa 

1 52 13 210 

2 56 - 190 

3 52 - 175 

4 68 - 203 
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 Dengan adanya data diatas, peneliti menyimpulkan sementara 

bahwa keberagamaan yang ada di RW XII terjalin aman dan 

terkondisikan. Walaupun di RT satu terdapat perumahan, dimana 

perumahan tersebut seluruh warga nya beragama Kristen, akan tetapi, 

keberagamaan, toleransi, dan kehidupan sosial di lingkungan tersebut 

aman dan terjaga. 

Dalam setiap agama yang ada di dusun tersebut berjalan dengan 

sebagaimana mestinya. Masyarakat tidak mengganggu antar satu sama lain 

terkait apa yang diyakini oleh mereka, karena dari setiap individu memiliki 

keyakinan yang berbeda-beda. Dalam membangun dusun agar selalu 

terjalin sikap toleran di setiap masyarakatnya, tentu kita memerlukan 

tenggang rasa antar umat beragama yang ditanamkan sejak dini. Walaupun 

masyarakat yang beragama Kristen di dusun tersebut minoritas, tetapi 

mereka tidak mempermasalahkannya, seperti tradisi yang ada di dusun 

tersebut (Miswan, 2022). 

3. Ekonomi di Dusun Kalikidang Kidul 

Pengetasan kemiskinan, keterbelakangan dan keterpurukan dalam 

membangun melalui hubungan antar warga merupakan isu utama dan 

selalu menarik perhatian pemerintah dan masyarakat Indonesia (Purna, 

2016). Cita-cita mewujudkan masyarakat nasional yang kaya, kuat, 

modern, maju, berkepribadian, demokratis, sejahtera dan tanpa konflik. 

Perekonomian masyarakat di dusun Kalikidang Kidul Desa 

Purwareja cenderung homogen (Mulyo, 2019), yaitu masyarakat memiliki 

mata pencaharian yang sama seperti pedagang, pertanian dan swasta. 

Dengan demikian, kebersamaan antar masyarakat umat beragama di dusun 

Kalikidang Kidul Desa Purwareja semakin erat. Karena mata pencaharian 

masyarakat di dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja cenderung sama, 

maka kesenjangan ekonomi antara masyarakat dusun lebih rendah atau 

cenderung sama. Selain itu, kesempatan kerja di dusun juga semakin 

terbatas karena lapangan pekerjaan saat ini hanya tersedia di sektor 

pertanian dan perdagangan (Miswan, 2022). 
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Untuk kebutuhan sehari-hari lebih terjamin ketersediaanya seperti 

bahan makanan pokok seperti beras, jagung, dan yang lainnya. Di dusun 

Kalikidang Kidul Desa Purwareja juga terdapat pasar pagi yang didirikan 

oleh komunitas GMBI (Gerakan Masyarakat Bawah Indonesia). Pak 

Sukendri menerangkan bahwa, “Sebelum memasuki dusun Kalikidang 

Kidul terdapat pasar pagi dimana jam operasionalnya dimulai pada dini 

hari mulai dari jam dua pagi sampai jam tujuh pagi”(Sukendri, 2022). 

Mayoritas pembeli di pasar pagi bukan hanya dari dusun Kalikidang Kidul 

Desa Purwareja saja, melainkan dari berbagai dusun bahkan dari luar desa 

pun ada yang kulakan disitu. 

4. Pendidikan di Dusun Kalikidang Kidul 

Setiap warga negara berhak atas pendidikan karena pendidikan 

adalah hak warga negara. Perbedaan pencapaian dalam menggapai ilmu 

pendidikan terkadang menjadi suatu perbedaan dalam berfikir. Semakin 

tinggi tingkat pendidikan, semakin mudah mereka menerima dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga dapat 

meluaskan kreativitas, sehingga menambah kebahagiaan setiap warga 

(Apriastuti, 2013). Didalam pendidikan tentunya peran para orang tua 

terhadap anaknya sangatlah penting bagi tumbuh kembangnya sehingga 

dapat tumbuh dengan baik, karena perkembangan anak memiliki alur 

perkembangan  yang berbeda-beda maka pengasuhan anak harus sesuai 

dengan tahapan perkembangannya. 

Kedua orang tua memiliki peran utama membimbing anak-

anaknya, terutama kedekatan anak dengan ibunya, karena psikologi ibu 

hamil, melahirkan dan menyusui memiliki keterkaitan yang lebih dalam 

(Apriastuti, 2013). Munculnya krisis hubungan orang tua dengan anak, 

kebanyakan disebabkan oleh kurangnya pendekatan antara orang tua dan 

anak. Sikap orang tua sangat terlihat bagaimana cara mereka mengasuh, 

karena disetiap orang tua dan keluarga memiliki pola asuh tertentu. 

Di dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja masyarakat yang sudah 

lanjut usia rata-rata pendidikannya SD dan untuk anak-anak jaman 
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sekarang minimal pendidikannya di tingkat SMA/SMK sederajat. Pak 

Miswan mengatakan bahwa, “Pendidikan di dusun Kalikidang Kidul Desa 

Purwareja lancar dan tidak ada kendala. Masyarakat dulu memang 

pendidikannya berhenti di SD, tetapi untuk generasi selanjutnya yaitu 

masa kini tentunya mereka menginginkan putra putrinya agar lebih pandai 

daripada mereka. Mengingat pendidikan sangat berpengaruh di masa yang 

akan datang” (Miswan, 2022).  

C. Kegiatan Sosial Masyarakat di Dusun Kalikidang Kidul 

Kegiatan sosial merupakan suatu bentuk perhatian yang dilakukan oleh 

masyarakat dengan memberikan kepeduliannya terhadap lingkungan yang ada 

di sekitarnya (Wardhani, 2020). Kegiatan dilakukan demi tercapainya tujuan 

bersama, atas dasar kegiatan sosial akan selalu melibatkan partisipasi dari 

masyarakat. Masyarakat di dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja 

mempunyai keinginan yang bermanfaat dan tidak berorientasi pada 

keuntungan. Pak Miswan selaku tokoh masyarakat menerangkan beberapa 

kegiatan sosial yang ada di dusun tersebut, diantaranya yaitu : 

1. Gotong-royong atau kerja bakti.  

Kerja bakti dilaksanakan agar lingkungannya terjaga, bersih dan 

enak dipandang. Kerja bakti merupakan kegiatan gotong royong yang 

sudah ada sejak zaman dahulu kala (Putri V. K., 2021). Kegiatan sosial 

tersebut dilakukan sebulan sekali di lingkup RW, dan dua minggu sekali di 

lingkup RT. Kerja bakti yang dilakukan oleh masyarakat tidak lain dan 

tidak bukan yaitu saling bergotong-royong dalam membersihkan 

lingkungan sekitar dengan membaawa peralatan kebersihan seperti 

cangkul untuk mencangkul rumput liar yang tumbuh di pinggir jalan. 

Kemudian ada juga yang membawa sapu lidi dan sodok yang terbuat dari 

bambu, untuk menyapu sisa-sisa rumput yang telah dicangkul dengan di 

sapu dan dikumpulkan menjadi satu didalam sodok, kemudian dibuang di 

tempat pembuangan sampah.  
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Bukan hanya rumput saja, tetapi juga sampah atau dedaunan yang 

berserakan di pinggir jalan. Kebanyakan yang mencangkul rumput liar 

dipinggir jalan yaitu bapak-bapak, dan sebagian dari ibu-ibu ada yang 

menyapu dengan sapu lidi, dan ada juga yang membuatkan dan 

menyiapkan makanan dan wedang atau minuman untuk masyarakat yang 

ikut serta didalam kerja bakti. Pak Ahmadi selaku tokoh masyarakat yang 

menjadi ketua RW XII mengatakan bahwa, “Disaat kerja bakti berlangung, 

semua masyarakat yang ada dirumah ikut serta didalamnya dan membagi 

tugas untuk kelancaran berjalannya kerja bakti tersebut” (Soecipto, 2022). 

Sebagian masyarakat juga ada yang memberikan makanan atau 

jajanan pasar untuk dihidangkan setelah kegiatan kerja bakti selesai. 

Dengan begitu, gotong-royong didalam masyarakat terjalin dengan erat. 

Pak Miswan mengatakan, “Semua masyarakat ikut serta dalam partisipasi 

kegiatan ini, baik dari anak-anak hingga ibu-ibu, kemudian yang beragama 

Islam dan Kristen, karena masyarakat di dusun Kalikidang Kidul Desa 

Purwareja menjadi satu tanpa membedakan mana yang kaya atau miskin, 

mana yang beragama Islam ataupun Kristen” (Miswan, 2022). 

Menjalankan rutinan kerja bakti ini dapat menimbulkan banyak hal positif, 

salah satu contoh hal positif yang dapat diambil yaitu mengeratkan yang 

dekat, dan mendekatkan yang jauh dengan berlandasan sikap toleran yang 

sudah ada di setiap bena masyarakat dusun Kalikidang Kidul Desa 

Purwareja. 

2. Menghormati dan berpartisipasi didalam perayaan setiap agama 

yang ada di dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja. 

Wakil Ketua MPR, Ahmad Basarah mengatakan bahwa “Kepada 

segenap bangsa Indonesia untuk saling menghormati diantara sesama 

pemeluk agama yang akan merayakan hari besar agamanya termasuk 

memberikan kesempatan dan penghormatan saudara-saudara kita umat 

Kristen untuk merayakan Natal dengan tenang dan damai” (Basarah, 

2019). Dengan demikian, walaupun berbeda keyakinan, tetapi kita juga 
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saling menghormati antar umat beragama yang hidup didalam lingkungan 

plural. 

Dalam berpartisipasi di hari besar perayaan setiap agama bukan 

berarti kita juga ikut serta dalam rangkaian acara sampai berdo‟a yang 

bukan keyakinan kita, tetapi berpartisipasi yang ada di dusun Kalikidang 

Kidul Desa Purwareja, seperti menjaga keamanan dari awal sampai akhir 

perayaan tersebut. Jadi, Pak Miswan menerangkan bahwa, “Saat ada 

pengajian disini, masyarakat yang non-muslim juga kita undang. 

Kemudian mereka berpartisipasi di depan pengajian, menjadi keamanan 

agar tidak ada hal yang tidak diinginkan. Begitupun sebaliknya, disaat 

masyarakat non-muslim ada perayaan besar contohnya Natal, masyarakat 

yang beragama Islam diundang perayaan tersebut, tetapi bukan untuk 

mengikuti rangkainnya, melainkan untuk menjaga keamanan gereja.” 

(Miswan, 2022). 

Dengan begitu, secara tidak langsung sudah menjaga agar tidak ada 

perselisihan, dan masing-masing dari mereka merasakan kebahagiaan di 

setiap perayaan hari besar agama, walaupun hanya sekedar ikut ambil di 

bagian pengamanan. Kemudian, Pak Miswan melanjutkan perkataannya, 

“...walaupun di dusun Kalikidang Kidul tidak ada Gereja, tetapi di desa 

ada Gereja, yang kebetulan dekat dengan dusun kami, jadi tidak terlalu 

jauh dari rumah mereka. Walaupun di dusun Kalikidang Kidul ada 

mushola dan masjid, masyarakat beragama Kristen tidak terlalu 

mempermasalahkannya, bahkan mereka saling mengerti jika ada yang 

sholat di mushola atau masjid, memelankan suara kendaraan dengan 

mengurangi kecepatan laju kendaraannya” (Miswan, 2022). Masyarakat di 

dusun tersebut saling menghargai apa yang sudah diyakini oleh setiap 

pemeluk agama sebagai bentuk wujud toleransi di lingkungan yang plural. 

3. Posyandu Balita dan Lansia. 

Dengan adanya layanan posyandu balita dan lansia, kesehatan 

dapat dipantau dengan mengadakan pemeriksaan rutinan setiap satu bulan 

sekali. Di dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja terdapat dua posyandu 
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balita yaitu di RW XI ada satu, dan di RW XII ada satu. Setiap RW 

terdapat satu-satu posyandu balita, dan posyandu lansia hanya ada satu. 

Ibu Supik Giarti salah satu ibu-ibu PKK dusun yang menjadi anggota 

posyandu balita, beliau menyampaikan bahwa “Kegiatan posyandu balita 

dilaksanakan satu bulan sekali, kebetulan kegiatan tersebut dilaksanakan di 

rumah saya. Karena, dari dusun sendiri belum menyediakan tempat khusus 

untuk kegiatan posyandu, jadi rumah saya kebetulan yang dimintai untuk 

pelaksanaan kegiatan tersebut, dan saya pun menyetujuinya.” (Giarti, 

2022).   

Karena pada dasarnya, posyandu adalah wadah masyarakat dalam 

bidang kesehatan yang menjadi milik masyarakat dan menyatu dalam 

kehidupan masyarakat (Maulidia, 2019). Dengan begitu, posko untuk 

posyandu balita dan lansia dilaksanakan di salah satu rumah warga yang 

mampu menampung peralatannya, dan untuk masyarakat yang datang saat 

kegiatan posyandu. Ibu-ibu yang menjadi bagian dari terlaksanakannya 

kegiatan posyandu, yaitu dari ibu-ibu PKK Dusun. Sesekali, Bu Bidan 

juga ikut hadir ditengah-tengah ibu PKK untuk pengecekan lebih intens 

terhadap balita maupun lansia, terkadang juga membawaan vitamin untuk 

balita. 

Dalam setiap kegiatan posyandu, antusiasme masyarakat sangatlah 

baik, karena hampir semua balita dan lansia yang mengikuti posyandu 

disetiap pertemuan untuk menimbang, mengukur tekanan darah atau 

bahkan mendapatkan vitamin (Maulidia, 2019). Dengan demikian, 

kesadaran dari masyarakat tentang mahalnya kesehatan cukup baik, 

banyak sekali masyarakat yang masih tidak memperdulikan kesehatan diri 

sendiri. 

4. Arisan RT 

Kegiatan arisan merupakan pertemuan antar masyarakat, sebagai 

menyimpan aspirasi dari berbagai macam sudut pandang, sehingga 

masyarakat selalu terjalin komunikasi dan persatuan untuk kebaikan 

bersama dusun Kalikidang Kidul. Kegiatan arisan RT dilaksanakan setiap 
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awal bulan dan berkumpul di salah satu rumah warga yang bertempatan. 

Pak Miswan menjelaskan bahwa, “Sistem didalam arisan RT ini 

dilaksanakan dengan pengocokan nama, kemudian jika ada nama yang 

keluar dari kocokan (terbuat dari kertas kemudian dililit) maka rumahnya 

akan menjadi tempat berkumpulnya kegiatan rutinan di RT.” (Miswan, 

2022). 

Masyarakat yang tinggal di perumahan juga ikut serta didalam 

kegiatan arisan tersebut, karena pelaksanaan kegiatan diadakan setelah 

sholat maghrib, atau lebih tepatnya jam setengah tujuh malam. Dengan 

begini, sikap toleransi antar umat beragama lebih terjalin semakin erat lagi 

karena tidak ada pembeda saat kegiatan tersebut berlangsung. Dengan 

menuangkan ide, dan bertukar pikiran, pemikiran masyarakat akan jauh 

lebih luas dan tidak berpacu hanya pada satu pendapat atau pun satu 

keyakinan. 

Pak Ahmadi memberikan informasi mengenai susunan acara arisan 

RT yaitu “Dimulai dengan pembukaan, acara yang kedua, sambutan dari 

ketua RT, ketiga yaitu laporan-laporan wajib seperti laporan arisan wajib 

dan laporan arisan bendahara. Keempat dilanjutkan dengan musyawarah 

RT dan anggota, kelima yaitu pengumuman arisan dan dilanjutkan dengan 

do‟a penutup” (Soecipto, 2022). Dengan susunan acara yang sudah ditata, 

kemudian arisan RT ini juga dapat menyampaikan pesan aspirasi 

masyarakat dengan baik untuk melancarkan dan mewujudkan 

pembangunan dusun dan desa. 

5. PKK Dusun. 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga atau disingkat PKK, 

dimana kader PKK Dusun dibawah tim penggerak PKK Desa Purwareja. 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di dusun Kalikidang 

Kidul Desa Purwareja dilaksanakan di rumah salah satu tokoh masyarakat, 

lebih tepatnya rumah Kepala Dusun Kalikidang Kidul yaitu Pak Miswan, 

dimana istrinya menjadi ketua ibu-ibu PKK dusun. Pak Miswan mewakili 

untuk sedikit menjelaskan mengenai PKK dusun dan beliau mengatakan 
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bahwa, “Kegiatan ini dilaksankan setiap satu bulan sekali dan dihadiri oleh 

ibu-ibu kader PKK yang juga ikut serta didalam PKK desa (Miswan, 

2022). Acara didalamnya diawali dengan pembukaan, lalu berdo‟a 

bersama, kemudian membahas mengenai desa. 

Untuk kader PKK dusun memang kebanyakan dari masyarakat 

yang beragama Islam. Ibu Supik Giarti menjelaskan, “Karena kebanyakan 

ibu-ibu yang ada di perumahan bekerja di Rumah Sakit Emanuel. 

Sedangkan pelaksanaan PKK dusun dilaksanakan pada jam dua siang, 

dimana pada jam tersebut, ibu-ibu perumahan masih di pekerjaannya. 

Mayoritas yang menjadi kader PKK dusun merupakan masyarakat asli 

yang tinggal sudah cukup lama di dusun Kalikidang Kidul Desa 

Purwareja” (Giarti, 2022). 
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BAB III  

ANALISA PETER L. BERGER TERKAIT TOLERANSI DI DUSUN 

KALIKIDANG KIDUL 

A. Analisa Petter L. Berger  

Dalam penelitian yang diteliti, penulis akan memberikan data yang 

hampir lengkap dari hasil observasi kemudian wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti tentang objek penelitian di dusun Kalikidang Kidul, Desa 

Purwareja, Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara. 

Kemudian, salah satu data yang didapatkan oleh peneliti yaitu dari 

observasi, wawancara dan datang secara langsung ke lokasi penelitian akan 

di analisis menggunakan analisis wacana yang telah peneliti sampaikan pada 

sub bab pada BAB I. 

Peneliti menggunakan wawancara untuk mengumpulkan data secara 

langsung dan memperjelas data yang dibutuhkan oleh peneliti. Dengan 

menggunakan teknik wawancara ini maka peneliti dapat menganalisis dan 

mendapatkan data yang spesifik. Peneliti melakukan wawancara dengan 

beberapa tokoh masyarakat yaitu, Kepala Dusun Kalikidang Kidul Desa 

Purwareja yaitu Pak Miswan, Ketua RW XI yaitu Pak Ahmadi Hadi 

Soecipto, Ketua RT satu yaitu Pak Sukendri, S.P., Ketua RT dua yaitu Pak 

Sumaryo, dan masyarakat dusun Kalikidang Kidul yaitu Ibu Suprihati, salah 

satu warga beragama Kristen yang hidup ditengah-tengah masyarakat Islam, 

dan Ibu Supik Giarti salah satu kader Posyandu Balita. 

Teori yang digunakan oleh peneliti yaitu Konstruksi Sosial, Petter L. 

Berger. Pandangan Petter L. Berger tentang hubungan antara individu dan 

masyarakat yang muncul dari gagasan bahwa masyarakat merupakan 

penjara, baik dalam artian ruang maupun waktu, yang membatasi ruang 

gerak individu, tetapi tidak selamanya individu penghuninya menganggap 

sebagai belenggu (Samuel, 2012). Belenggu yang dimaksud yaitu penjara, 

kemudian penjara sendiri dikaitkan dan diartikan sebagai dusun Kalikidang 

Kidul. Dimana belenggu ini tidak membuat masyarakat yang ada 
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didalamnya merasa terasingkan, melainkan penuh warna dan beragam 

macam agama yang disatukan didalam dusun dan sudah menjalin sikap 

toleransi sejak dulu. Walaupun adanya belenggu ini, seperti yang sudah 

disimpulkan oleh peneliti terkait pendapat Petter L. Berger bahwa setiap 

individu yang ada didalam dusun berarti memang sudah menyanggupi 

resiko apa saja yang akan mereka dapatkan didalamnya dengan sebuah 

tindakan yang tidak merugikan satu dengan lainnya. 

Kesimpulan sementara oleh peneliti mengenai toleransi di dusun 

Kalikidang Kidul Desa Purwareja yaitu toleransi di dusun tersebut berjalan 

cukup baik, dengan adanya sikap saling menghargai pendapat, dan 

keyakinan dari masing-masing masyarakat, menjalankan ibadahnya masing-

masing dan saling tolong menolong dalam bermasyarakat. Meskipun 

masyarakat di dusun tersebut hidup dengan keyakinan yang berbeda, tetapi 

masyarakatnya saling menghargai, dan dapat ditunjukkan bahwa masyarakat 

mampu menyeimbangkan kehidupan sosial mereka. Karena pada umumnya 

tempat tinggal merupakan faktor yang dapat mempengaruhi sikap dan 

pemikiran seseorang. 

Adapun perumusan yang dipaparkan Petter L. Berger mengenai 

hubungan timbal balik diantara realitas sosial yang bersifat objektif dengan 

pengetahuan yang bersifat subjektif dilandasakan pada tiga konsep yaitu 

realitas kehidupan sehari-hari, interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari, 

bahasa dan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari (Samuel, 2012). 

Dengan adanya perumusan ini, peneliti akan sedikit mengulas atau 

menganalisis makna yang terdapat didalamnya kemudian dikaitkan dengan 

keadaan yang ada di dusun Kalikidang Kidul, Desa Purwareja, Kecamatan 

Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara. 

Pertama, realitas kehidupan sehari-hari, dalam analisis sosiologis 

menyatakan bahwa realitas yang dihadapi atau dialami oleh individu dalam 

kehidupannya dalam sehari-hari (Samuel, 2012). Kesimpulan sementara 

peneliti, bahwa didalam kehidupan sehari-hari yang dialami oleh setiap 

individu akan menjadi kegiatan yang diberikan dengan sebaik dan 
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semaksimal mungkin yang mereka bisa dan tidak menyerah begitu saja. 

Kegiatan tersebut yaitu dengan saling membaur didalam lingkungan 

masyarakat tanpa melihat status, suku, agama ataupun ras yang dianut oleh 

setiap individu. Dengan membaur didalam masyarakat yang hidup 

berdampingan maka, toleransi akan semakin tumbuh karena realitas ini 

dialami selama setiap individu dalam keadaan sadar. Kehadiran realitas 

dalam kehidupan individu akan menjadi ciri khas dimana kehadirannya 

sangat kuat hingga individu sulit untuk melemahkannya. Jika toleransi 

sudah menjadi realitas dalam kehidupannya, maka dalam lingungan akan 

memberikan efek positif yang dapat mewarnai sebuah pluralitas. 

Kedua, mengenai interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

Realitas sosial dialami individu dengan bersama-sama dan individu lainnya 

merupakan realitas sosial (Samuel, 2012). Dalam hal ini, menurut 

kesimpulan sementara peneliti bahwa berinteraksi dalam masyarakat 

tentunya dilakukan dengan bertatapan langsung dan merasakan suasana 

tatap muka. Di dusun Kalikidang Kidul juga melakukan hal itu seperti 

contoh kegiatannya yaitu arisan RT dimana dalam arisan tersebut 

mewajibkan untuk bertatapan langsung dan berinteraksi satu sama lain tanpa 

memandang agama satu sama lain seperti yang sudah dijelaskan terkait 

kegiatan ini di bab sebelumnya. Berinteraksi dengan masyarakat di dusun 

tanpa membedakan dan berkumpul dalam satu diskusi dengan membawa 

tema yang dapat didapat oleh dua agama sekaligus tanpa terkecuali. 

Ketiga, terkait dengan bahasa dan pengetahuan dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut Berger, human expressivity is capable of objectivition, 

dimana ekspresi manusia dapat menjadi sesuatu yang baku dan objektif, 

menjadi cara bagi suatu kelompok sosial untuk berekspresi (Samuel, 2012). 

Bahasa yang dipakai dalam keseharian masyarakat dusun Kalikidang Kidul 

menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Bahasa 

tersebut dipakai sehari-hari dengan pengetahuan yang mereka tahu dan 

menjadi bentuk ekspresi manusia dalam berinteraksi satu dengan yang 

lainnya. Ekspresi yang dilakukan masyarakat dusun tersebut sangat baik 
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dengan saling memberikan senyuman manis dan perkataan yang baik untuk 

didengar dan tidak menyakiti hati satu sama lain. Mereka saling bertegur 

sapa walaupun dijalan hanya dengan senyuman, hal tersebut dapat menjadi 

penguat dalam berkehidupan sosial yang didalamnya memiliki dua agama. 

Dalam berkomunikasi tentunya bukan hanya dengan saling berbicara, 

bertukar cerita dan pendapat, aan tetapi juga dengan ekspresi yang 

dilakukan oleh setiap individu. 

Realitas kehidupan sehari-hari yang sudah dipaparkan diatas, 

kemudian menurut penulis memang sangat diperlukan dalam interaksi di 

masyarakat yang hidup berdampingan antar umat beragama, dimana dalam 

dusun Kalikidang Kidul terdapat dua agama besar yaitu Islam dan Kristen. 

Kehidupan didalam masyarakat tentunya terdapat perbedaan pendapat dan 

fikiran untuk mempererat lagi tali silaturrahmi dan kemudian bagaimana 

masyarakat itu menyikapi perbedaan yang ada. 

Petter L. Berger mengatakan tentang hubungan manusia dengan 

lingkungannya dicirikan oleh keterbukaan dunia (Luckman, 1966). 

Hubungan manusia dengan lingkungannya menurut Petter, manusia bukan 

hanya berhasil membangun dirinya di lingkungannya tetapi juga berhasil 

membangun hubungan diri sendiri dengan lingkungan yang ada disekitarnya 

seperti hidup bertetangga dengan warga yang berbeda keyakinan/agama 

dengan dirinya. Seperti di dusun Kalikidang Kidul, menurut kesimpulan 

sementara dari peneliti tentang hubungan masyarakat  yang ada di dusun 

tersebut tidak banyak perdebatan yang diperpanjang, dalam artian bahwa 

masyarakatnya saling hidup toleran dan saling mengerti apa yang menjadi 

keputusan dari masing-masing individu. Walaupun yang beragama Kristen 

sebagai warga minoritas dan pendatang, tetapi mereka membaur didalamnya 

dengan mengikuti setiap kegiatan yang sudah diatur oleh Ketua RT ataupun 

oleh Kepala Dusun Kalikidang Kidul. 

Fakta yang ditemukan oleh Petter bahwa setiap manusia terus hidup 

secara nomaden di satu tempat dan beralih ke tempat lain (Luckman, 1966). 

Seperti hal nya warga perumahan yang ada di dusun Kalikidang Kidul 
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bahwa mereka berpindah-pindah sesuai dengan pekerjaan. Peneliti melihat 

secara nyata bahwa, awal dari perpindahan warga perumahan dikarenakan 

pekerjaan yang cukup jauh dari rumah sebelumnya, sehingga mereka 

berpindah tempat tinggal yang lebih dekat dengan lokasi bekerja. Mayoritas 

dari pekerjaan mereka yaitu menjadi karyawan di salah satu Rumah Sakit di 

Desa Purwareja yaitu RS Emanuel. Dimana mayoritas pekerja di RS 

tersebut beragama Kristen, walaupun sebagian kecil juga terdapat karyawan 

yang beragama Islam. Kemudian, karena di dusun Kalikidang Kidul 

terdapat lahan kosong, kemudian salah satu instansi RS Emanuel membuat 

perumahan khusus untuk karyawan yang tinggal jauh dari RS. Tetapi 

perumahan sekarang sudah bukan kontrak lagi, melainkan menjadi rumah 

pribadi mereka dan mereka juga memindahkan identitas Kartu Keluarga 

(KK) mereka di dusun Kalikidang Kidul. 

Toleransi antar umat beragama merupakan mekanisme sosial yang 

dilakukan manusia dalam merespon keragaman dan pluralisme agama. 

Dalam kehidupan sehari-hari, toleransi dapat dilihat secara nyata dalam 

kegiatan sosial yang dilakukan sehari-hari di masyarakat seperti gotong-

royong, baik yang berkaitan dengan kepentingan umum maupun 

kepentingan pribadi (Fitriani S. , 2020). Seperti di dusun Kalikidang Kidul 

Desa Purwareja juga melaksanakan kegiatan rutinan dua minggu sekali 

dengan bergotong-royong. Hal apapun jika dilakukan bersama-sama akan 

terasa ringan dan tidak timbul perdebatan yang kurang enak didengar atau 

bahkan dilihat. 

Menurut pandangan peneliti, gotong-royong di dusun Kalikidang 

Kidul Desa Purwareja sudah lumayan bagus, dan hampir semua masyrakat 

ikut serta dalam gotong-royong tersebut. Akan tetapi, semenjak adanya 

Covid-19 yang mengakibatkan semua untuk tidak beraktivitas diluar 

ruangan dan kegiatan gotong-royong sudah jarang sekali dilakukan 

bersama-sama. Namun, untuk akhir-akhir ini setelah pandemi perlahan 

menghilang, kegiatan gotong-royong mulai berjalan lagi seperti dulu. 

Kegiatan gotong-royong ini dilakukan setiap hari minggu pagi, dua minggu 
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sekali dan untuk pembahasan terkait minggu keberapa untuk mendiskusikan 

gotong-royong akan dibicarakan saat arisan RT dimana hampir semua 

masyarakat ikut berpendapat. 

Dalam kegiatan gotong-royong tentunya memiliki sikap saling tolong-

menolong antar umat beragama. Seperti yang sudah di singgung pada bab 

sebelum ini, bahwa didalam tolong-menolong sudah tumbuh alami di diri 

manusia dan kebaikan setiap manusia menjadi konsekuensi dari prilaku 

yang tumbuh secara alami. Kesimpulan sementara yang diambil oleh 

peneliti mengenai sikap tolong-menolong yang ada di dusun Kalikidang 

Kidul Desa Purwareja, kebanyakan masyarakat yang ada di dusun tersebut 

sudah menjalankan sikap saling tolong-menolong. Contoh dari tolong-

menolong dalam kerangka toleransi di dusun tersebut seperti, ada satu 

keluarga yang rumahnya hampir roboh dan keluarga tersebut beragama 

Islam, kemudian masyarakat yang ada di sekitarnya saling membantu untuk 

membenarkan rumahnya, bukan hanya dari warga yang beragama Islam 

saja, non-muslin juga ikut serta didalamnya. 

Karena dalam sikap tolong-menolong lebih baik tidak memandang 

agama dan ekonomi sosial karena pada dasarnya, di diri manusia jika 

memang sudah memiliki sikap bawaan yang baik, tentu hatinya akan refleks 

untuk ikut membantu tetangga nya yang memang benar-benar 

membutuhkan bantuan. Hal tersebut menjadi tantangan bagi masyarakat di 

lingungan yang menganut lebih dari suatu agama, karena dalam bertetangga 

tentunya menginginkan kehidupan yang damai sebagaimana mestinya. 

Hidup berdampingan dengan agama yang berbeda adalah hal yang sangat 

langka untuk memiliki sikap toleran dan kerukunan antar bertetangga (Sari, 

2020). Namun, di dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja, itu normal dan 

telah membangun kerukunan antar tetangga, dan saling toleransi antar umat 

beragama selama puluhan tahun lamanya hingga saat ini. 

Dalam hal ini, Petter mengatakan bahwa organisme manusia mampu 

menerapkan peralatannya yang diberikan secara konstitusional untuk 

berbagai kegiatan yang sangat luas dan di samping itu selalu berubah-ubah 
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dan bervariasi (Luckman, 1966). Dalam gotong-royong di dusun Kalikidang 

Kidul seperti yang sudah disinggung di bab sebelum ini, dan sebelum 

paragraf ini bahwa masyarakatnya baik yang beragama Islam maupun 

Kristen mampu berbaur seperti masyarakat pada umumnya dengan tidak 

mempermasalahkan apa agama yang dianut oleh setiap individu. Dengan 

tidak menyinggung perbedaan tersebut akan timbul rasa di diri mereka 

untuk ikut serta dalam kegiatan gotong-royong yang dilakukan secara 

bersamaan agar lingkungannya terjaga, rapih, bersih dan enak dipandang. 

Bukan hanya di kegiatan tersebut saja, tetapi juga di arisan RT yang sudah 

rutinan sejak dahulu dan secara turun-temurun dari nenek moyang. 

Penulis mewawancarai Pak Miswan selaku kepala dusun Kalikidang 

Kidul, beliau mengatakan “Arisan RT rutin dilaksanakan setiap awal bulan, 

dan tempat untuk arisan tersebut diundi dengan tujuan agar semua dapat 

merasakan indahnya kebersamaan dan perbedaan yang ada” (Miswan, 

2022). Seperti yang sudah dijelaskan di sub bab sebelum ini, bahwa arisan 

RT menjadi rutinan masyarakat dusun Kalikidang Kidul agar mempererat 

yang dekat dan mendekatkan yang jauh. Didalam arisan RT tentunya 

terdapat perbedaan pendapat dari setiap individu seperti contoh kecil yaitu 

setelah pengundian nama dan menentukan tanggal arisan selanjutnya untuk 

me-sama ratakan tanggal dimana semua dapat berkumpul. Disaat banyak 

masukan pendapat, kemudian ketua RT menampung semua pendapat 

masyarakat dan mendiskusikan kembali kepada masyarakat untuk 

menyepakati keputusan akhir agar tidak ada perselisihan setelah arisan 

tersebut.  

Di RT  satu RW sebelas pernah mendapati KK baru yang akan masuk 

ke dalam lingkup RT tersebut dan kebetulan keluarga yang mau berpindah 

rumah beragama Kristen. Kemudian Pak Sukendri selau ketua RT satu 

membicarakan akan hal itu, dan memberitahu bahwa akan ada warga baru 

yang menempati di RT satu, kemudian masyarakat RT satu pun setuju 

karena pada dasarnya, dari dulu pun sudah hidup berdampingan tanpa 

mempermasalahkan agama yang dianut oleh setiap individu yang ada di 
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sekitarnya. Peneliti menyimpulkan hal ini, bahwa memang pada dasarnya 

masyarakat setempat sudah tumbuh sikap tersebut dari dahulu dan sudah 

turun temurun dan tidak pernah kaget lagi kalau pun ada warga yang 

berpindah rumah dan bukan agama yang mereka yakini. 

Umat Islam sendiri meyakini dengan adanya Firman Allah dalam 

Surah Al-Kafirun ayat 6, yang artinya : “untukmu agamamu, dan untukku 

agamaku”. Dengan pedoman salah satu surah ini, umat Islam percaya 

bahwa setiap manusia dilahirkan berbeda-beda dan saling melengkapi, 

sehingga mereka dapat saling mengenal. Kesimpulan sementara oleh 

peneliti bahwa dalam beragama tidak diperbolehkan untuk memaksakan apa 

yang sudah menjadi pilihan dari setiap manusia itu sendiri mengenai 

keyakinan yang mereka percayai. Apapun yang sudah dipilih oleh setiap 

individu, maka itu yang baik menurut pandangan mereka, dan kita sebagai 

manusia harus menghargai. 

Masyarakat yang beragama Kristen kebanyakan tinggal di perumahan 

yang letaknya berada di tengah-tengah dusun Kalikidang Kidul, 

sebagaimana yang sudah dijelaskan oleh peneliti di sub bab sebelum ini 

tentang sejarah dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja. Peneliti 

memberikan kesimpulan sementara terkait apa yang sudah diteliti dan 

datang langsung ke lokasi bahwa, masyarakat yang hidup di perumahan 

tentunya lebih cenderung ke diri sendiri dan tidak terlalu memikirkan 

lingkungan sosial nya, namun beda hal nya dengan perumahan yang ada di 

dusun tersebut. Warga di perumahan sangat pandai dalam bersosialisasi 

antar warga dan antar umat beragama. Seperti contoh kecilnya, mereka 

saling bertegur sapa saat berpapasan dijalan, dan tidak lupa juga dengan 

senyuman manis jika bertemu dengan orang yang tahu tetapi tidak kenal. 

Warga antara perumahan dengan warga sekitar perumahan juga menjalin 

kekeluargaan dengan baik. 

Peneliti mendapat masukan dari dosen pembimbingnya yaitu Pak 

Harisman, M.Ag, beliau menjelaskan bahwa “Jika didalam bertetangga 

tidak menganggap tetangga tersebut sebagai keluarga sendiri, maka akan 
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terasa sulit untuk membaur satu dengan yang lain” (Harisman, 2022). 

Dengan masukan dari beliau, peneliti menyadari setelah diamati semakin 

dalam terkait hal itu dan memang benar apa yang telah beliau jelaskan 

terkait bertetangga yang ada di perumahan. Karena menurut pandangan 

peneliti, hampir disetiap kota-kota besar tentunya memiliki perumahan, dan 

didalam komplek perumahan itu ada yang berhubungan baik dengan 

tetangga, ada juga yang memang tidak membaur dengan tetangga sekitar, 

tergantung dari setiap individu. 

Masyarakat di dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja saling 

menjaga satu sama lain dengan perilaku antar umat beragama. Menurut 

kesimpulan peneliti terkait warga yang memelankan sepeda motornya saat 

melewati mushola. Baik itu masyarakat yang beragama Islam maupun 

Kristen, tentunya mereka akan memelankan kendaraannya ketika ada yang 

sedang menjalankan ibadah di mushola. Dengan contoh kecil seperti ini 

bahwa menghargai bukan hanya berpacu dalam agama, pendapat dan 

pandangan saja, akan tetapi disaat seperti kejadian tersebut juga dapat 

dibilang menghargai. Menghargai disini dalam artian bahwa orang yang 

melewati mushola dengan kendaraannya, kemudian orang tersebut 

menghargai dengan cara memelankan laju kendaraannya agar orang yang 

sedang menjalankan ibadah shalat tidak terganggu dengan suara kendaraan. 

Kegiatan di dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja cukup banyak, 

dan hampir semua masyarakat mengikuti kegiatan yang diadakan oleh RT, 

RW, PKK Dusun dan Kepala Dusun. Seperti yang sudah di bahas di sub bab 

sebelumnya, bahwa kegiatan PKK Dusun kebanyakan kadernya beragama 

Islam, dan kemungkinan menurut peneliti mengapa hal tersebut terjadi, 

karena warga perumahan sendiri sudah sibuk dengan pekerjaannya masing-

masing, dan mayoritas pekerjaan yang ada di kader PKK yaitu ibu-ibu yang 

berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Jadi kemungkinan yang dapat diambil 

begitu, bukan karena membedakan agama atau apapun itu, tetapi karena 

hampir semua keluarga yang di perumahan bekerja sebagai pegawai Rumah 
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Sakit Emanuel yang ada di Desa Purwareja, Kecamatan Purwareja 

Klampok, Kabupaten Banjarnegara. 

Penting untuk diingat bahwa sebagian besar masyarakat modern 

menurut Petter bersifat pluralistik. Mereka memiliki alam semesta inti 

bersama yang diterima begitu saja, dan alam semesta parsial yang berbeda 

hidup berdampingan dalam keadaan saling mengaomodasi (Luckman P. L., 

1966). Sama halnya seperti yang diteliti oleh peneliti di dusun Kalikidang 

Kidul, masyarakat di dusun tersebut membangun suatu hubungan baik antar 

umat beragama karena di dusun tersebut masuk didalam dusun yang 

pluralistik. Dengan kedatangan warga yang beragama Kristen bukan 

menjadi hambatan bagi warga asli dusun yang beragama Islam, karena 

Tuhan tidak akan menciptakan agama lain jika tidak ada tujuan dalam 

ciptaan-Nya. Dengan adanya bermacam agama di dunia maka manusia 

sendiri harus menumbuhkan dan menanamkan sifat dan sikap toleransi 

untuk menjaga antar umat beragama yang hidup berdampingan dalam suatu 

dusun ataupun desa. 

Disaat masyarakat yang beragama Islam mengadakan acara pengajian 

di dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja, mereka juga turut mengundang 

warga yang ada di perumahan. Warga perumahan bukan menolak ajakan itu, 

tetapi mereka menerima ajakan tersebut walaupun hanya di depan pengajian 

sebagai pengamanan. Pun sebaliknya, saat di Gereja Desa terdapat acara 

besar seperti natal, warga yang beragama Islam ikut membantu di keamanan 

depan gereja dalam bentuk toleransi dan walaupun tidak ikut didalam 

acaranya, setidanya mereka ikut mengamankan di depan. Menurut 

pandangan peneliti, hal tersebut memang sudah seharusnya terjadi di 

tengah-tengah masyarakat plural yang melibatkan dua agama besar 

walaupun mereka hanya saling membantu di pengamanan. Memang di 

dusun Kalikidang Kidul tidak ada gereja, tetapi di desa ada dan bukan hanya 

satu, melainkan ada beberapa gereja di desa Purwareja. Warga perumahan 

tidak mempermasalahkan hal tersebut, karena ada gereja yang dekat dengan 

dusun mereka jadi tidak terlalu dipermasalahkan. 
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Adapun pasar di dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja, yaitu pasar 

pagi di dekat jalan raya yang menghubungkan desa satu dengan yang 

lainnya. Pasar pagi tersebut didirikan oleh ormas GMBI dimana mengenai 

ini sudah sempat disinggung oleh peneliti di bab dua. Kesimpulan sementara 

oleh penulis mengenai pasar pagi ini yaitu, masyarakatnya sangat terbantu 

dalam segi ekonomi bagi masyarakat yang berprofesi sebagai pedagang. 

Warga di dusun Kalikidang Kidul mayoritas bekerja sebagai pedagang, dan 

mereka membuka usaha lagi didalam pasar pagi tersebut. Didalam pasar 

pagi bukan hanya dari dusun tersebut saja, melainkan banyak dari dusun 

sebelah yang sengaja datang untuk berbelanja.  

Ada dua kuburan di dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja, yang 

ada di sub bab sebelum ini, yaitu makam kebosinom dan makam kedung 

tangkil. Kemungkinan menurut peneliti, dua makam tersebut memang 

bukan hanya ada satu agama, melainkan juga ada Agama Islam dan Kristen. 

Pemakaman di dusun tersebut menurut peneliti sudah cukup membuktikan 

bahwa masyarakat di dusun tersebut menggenggam erat toleransi dan tidak 

terlalu mempermasalahkan hal tersebut. Karena warga yang beragama 

Kristen juga sudah menjadi masyaraat tetap dusun tersebut walaupun bukan 

warga asli. Karena masyarakat di dusun Kalikidang Kidul bukan hanya 

beragama Islam saja, maka kuburan yang ada disana pun untuk bersama-

sama tanpa membedakan kepercayaan dari setiap warga.  

Pemakaman yang dekat dengan perumahan yaitu makan kedung 

tangkil. Makam tersebut masih cukup luas untuk menampung banyak 

jenazah, dan tidak dibatasi untuk siapa saja yang ingin memakamkan di 

makan kedung tangkil. Adapun yang dulunya tinggal di dusun Kalikidang 

Kidul tetapi berpindah rumah, kemudian disaat sebelum meninggal 

menitipkan pesan kepada kerabat untuk menguburkannya di makam kedung 

tangkil. Warga yang beragama Kristen ada yang memilih di kremasi, ada 

salah satu warga yang memilih untuk dimakamkan di kuburan, dengan 

menggunakan peti mati. Menurut kesimpulan yang diambil oleh peneliti, 

bahwa warga yang beragama Kristen jika hendak memakamkan dengan cara 
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dikubur tentunya menggunakan peti mati, kemudian jenazah dipakaikan 

gaun putih dan peneliti pernah melihat langsung di salah satu warga dusun 

tersebut bahwa ada juga yang dirias layaknya pengantin dan barang-barang 

kesukaan jenazah ada juga yang dimasukkan dalam peti mati. Dalam 

menguburkannya menggunaan tali tambang untuk menurunkan ke liang 

lahat atau tanah yang sudah di gali. Berbeda dengan yang beragama Islam, 

kalau Agama Islam setelah dikubur akan membacakan ayat-ayat Al-Qur‟an, 

akan tetapi lain hal nya dengan yang beragama Kristen, masyarakat yang 

ikut menghantarkan ke pemakaman langsung pulang terutama yang 

beragama Islam. Walaupun yang meninggal bukan dari Agama Islam, akan 

tetapi masyarakat setempat mengunjungi rumah duka akan tetapi tidak 

mengikuti serangkaian yang dilakukan oleh umat beragama Kristen. 

 

B. Analisa Pandangan Masyarakat terkait Keberagamaan di Dusun 

Kalikidang Kidul 

Menurut data lapangan yang sudah diperoleh oleh peneliti yang ada di 

Dusun Kalikidang Kidul, Desa Puwareja, Kecamatan Purwareja Klampok, 

Kabupaten Banjarnegara, bahwa adanya keberagamaan di dusun tersebut 

sangat berpengaruh terhadap lingkungan yang pluralistik. Pandangan dari 

setiap individu tentunya berbeda-beda tergantung dari sudut mana mereka 

mengartikan keberagamaan yang ada di dusun mereka. Pada sub bab sebelum 

ini peneliti sudah membahas terkait keberagamaan di dusun tersebut, 

kemudian pada sub bab ini akan diperjelas lagi terkait pandangan dari setiap 

masyarakat dengan adanya dua agama di dusunnya dan disangkut pautkan 

dengan teori dari Petter L. Berger dan Luckman yang juga membahas realitas 

keseharian masyarakat. 

Berdasarkan keterangan diatas peneliti dapat menganalisis dengan 

adanya pandangan masyarakat tentang toleransi yang tumbuh dalam 

keberagamaan di dusun Kalikidang Kidul dengan mewawancarai beberapa 

tokoh masyarakat dan masyarakat setempat yang sudah diwawancarai oleh 

peneliti. Pertama yang diwawancarai oleh peneliti yaitu Kepala Dusun 
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Kalikidang Kidul yaitu Bapak Miswan bahwa “Keberagamaan di dusun ini 

ada sudah sejak lama dan dengan adanya keberagamaan disini bukan sebagai 

pemisah satu dengan lain, melainkan untuk saling merangkul dan 

menumbuhkan sikap toleransi. Dan sikap toleransi tersebut sudah dijalankan 

semenjak adanya perumahan, dimana dalam perumahan tersebut mayoritas 

beragama Kristen” (Miswan, 2022).  

Kesimpulan sementara peneliti bahwa keberagamaan yang sudah 

terjalin cukup lama di dusun Kalikidang Kidul tidak menghalangi 

masyarakatnya untuk saling berinteraksi sosial satu dengan yang lainnya. 

Dengan adanya keberagamaan tersebut dapat mempersatukan satu keluarga 

dengan keluarga yang lain walaupun berbeda agama. Walaupun mereka 

memang tidak setiap waktu berinteraksi, tetapi mereka tetap saling menjaga 

dengan tidak mengusik satu dengan yang lain. 

Dalam membangun sifat keberagamaan dengan hidup berdampingan 

tentu harus dibangun oleh diri sendiri untuk menimbulkan suatu sikap yang 

patut untuk di lihat dan dirasakan dari setiap interaksi yang ditimbulkan. 

Kehidupan bermasyarakat, agama memegang peranan yang besar dan penting 

bagi kelangsungan hidup bersama dengan keberagamaan yang ada. Menurut 

peneliti, keberadaan agama yang ada di tengah-tengah masyarakat tidak dapat 

diabaikan begitu saja, karena agama sendiri dapat mengatur tentang 

bagaimana membentuk masyarakat yang memiliki jiwa toleransi. Seperti yang 

kita ketahui bahwa untuk hidup berdampingan tidaklah mudah dalam 

perbedaan yang ada di lingkungan sekitar seperti di dusun Kalikidang Kidul. 

Setiap dalam keberagamaan tentu terdapat perbedaan pendapat yang ada di 

masyarakat kemudian menimbulkan perselisihan. Disinilah posisi agama 

untuk menjaga agar masyarakat saling menghormati dalam perbedaan. 

Jika didalam masyarakat agama sudah tidak dianggap memegang 

peran yang penting, dapat dipastikan kehidupan sosial masyarakat tersebut 

akan mengalami kekacauan yang nantinya dapat meluas dan menimbulkan 

perpecahan dalam keberagamaan. Peneliti menyimpulakan dengan melihat 

kondisi yang ada di dusun Kalikidang Kidul bahwa, masyarakat di dusun 
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tersebut jika memang ada pendapat yang mengganjal akan disampaikan dan di 

diskusikan dalam ruang rapat atau arisan RT saat kumpul bersama. Dalam 

arisan RT di dusun Kalikidang Kidul jika memang ada keluhan atau pendapat 

akan disatukan dan disampaikan oleh ketua RT kemudian bagaimana agar dari 

setiap masyarakat tidak merasa tersinggung baik yang beragama Islam 

maupun Kristen dengan menyelipkan candaan untuk menstabilkan suasana. 

Selanjutnya penulis mewawancarai Ketua RW yaitu Pak Ahmadi Hadi 

Soecipto, dimana beliau mengatakan bahwa “Toleransi di dusun ini bukan 

hanya sesama agama tetapi juga antar umat beragama, warga yang beragama 

Islam dan Kristen. Warga disini saling menghargai satu sama lain karena 

kebetulan di dusun ini terdapat keberagaman agama yang memang ada sudah 

cukup lama. Untuk interaksi sosial satu dengan yang lain berjalan lancar dan 

saling membantu jika ada tetangga yang kesusahan” (Soecipto, 2022). Peneliti 

menyimpulkan bahwa disetiap RW juga menjaga keberagamaan dengan 

menjaga dan tidak memaksakan apa yang sudah menjadi keputusan dari setiap 

individu untuk menganut agama yang menurut mereka baik.  

Agar sikap toleransi dalam keberagamaan ini menjadi langgeng sampai 

seterusnya dengan didikan oleh masing-masing keluarga untuk menanamkan 

sikap toleransi. Karena menurut kesimpulan oleh peneliti bahwa keluarga 

khususnya orang tua sebagai pendidik pertama bagi anaknya menjadi salah 

satu faktor yang ikut serta dalam menentukan pencapaian belajar seorang anak 

dengan mengajarkan sedikit demi sedikit agar tidak membedakan satu dengan 

yang lain jika hidup dalam keberagamaan. Menurut peneliti, pengetahuan 

keberagamaan sangatlah penting bagi setiap manusia dengan pengetahuan 

yang sudah dimiliki oleh orang tua dan dapat dipelajari juga saat di sekolah.  

Penulis juga mewawancarai salah satu warga yang beragama Kristen 

yaitu Ibu Suprihati, beliau mengatakan “Saya senang hidup di dusun 

Kalikidang Kidul karena masyarakatnya yang menjaga keberagamaan yang 

ada di dusun ini, dan tidak mempermasalahkan agama apa yang dianut oleh 

setiap individu. Toleransi di dusun ini sudah terjalin cukup lama sehingga 

masyarakatnya dapat memposisikan sesuai porsinya” (Suprihati, 2022).  
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Dengan wawancara diatas, peneliti menyimpulkan bahwa Ibu Suprihati 

sebagai pendatang di dusun Kalikidang Kidul dan salah satu warga yang 

beragama Kristen senang hidup bersosialisai dan bertetangga di dusun tersebut 

karena masyarakatnya yang ramah dan dapat memposisikan toleransi 

sebagaimana mestinya.  

Kemudian, dalam kehidupan sehari-hari memiliki aspek penting dari 

pengalaman orang lain baik secara langsung atau tidak langsung dari 

pengalam tersebut. Seperti apa yang dijelaskan oleh Petter L. Berger bahwa 

pada waktu tertentu mungkin untuk membedakan antara rekan-rekan dengan 

siapa berinteraksi dalam situasi tatap muka dan orang lain (Luckman P. L., 

1966). Petter L. Berger menrangkan dalam situasi tatap muka memiliki bukti 

langsung dari tindakannya, atributnya dan lain sebagainya. Disini peneliti 

menyimpulkan dalam dusun Kalikidang Kidul bahwa disetiap masyarakatnya 

saling bertatap muka tidak saling membedakan agama, bahkan mereka saling 

membantu jika ada salah satu yang kesusahan. 

Peneliti menarik kesimpulan mengenai tatap muka yang ada di dusun 

Kalikidang Kidul, disaat adanya kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara 

bersama masyarakat juga ikut andil dalam hal tersebut. Saat perayaan setiap 

agama juga ikut berpartisipasi seperti yang sudah dijelaskan oleh peneliti di 

sub bab sebelum ini, ketika dari satu agama memiliki perayaan maka mereka 

saling mengundang dan hadir dalam undangan tersebut. Hadir dalam perayaan 

di setiap agama bukan berarti ikut dalam prosesi dari awal sampai akhir, 

melainkan ikut serta di pengamanan. Dengan demikian, hubungan dalam 

keberagamaan di setiap individu semakin tumbuh menjadi baik dan tidak ada 

dinding pemebatas dari kedua agama tersebut.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan di bab-bab sebelumnya tentang 

“Konstruksi Sosial Toleransi Antara Umat Beragama Islam Dan Kristen 

(Studi Kasus Dusun Kalikidang Kidul, Desa Purwareja, Kecamatan Purwareja 

Klampok, Kabupaten Banjarnegara)”, peneliti dapat menyimpulkan sebagai 

berikut: 

Merujuk ke pembahasan dengan memperhatikan teori Konstruksi 

Sosial dikemukaan oleh Petter L. Berger yang dipakai oleh peneliti bahwa 

gejala-gejala sosial sehari-hari masyarakat selalu berproses, yang ditemukan 

dalam pengalaman bermasyarakat. Kemudian pusat perhatian masyarakat 

terarah pada bentuk-bentuk penghayatan kehidupan masyaraat secara 

menyeluruh dengan segala aspek. Dengan begitu, peneliti memandang dusun 

Kalikidang Kidul dengan kacamata Petter dan disangkut pautkan dengan 

kondisi yang memang benar-benar terjadi di dalam dusun tersebut. 

Kehidupan sehari-hari masyarakat dusun Kalikidang Kidul tercermin 

dalam keseharian yang saling berhubungan dan saling hidup berdampingan 

dalam keberagamaan. Seperti apa yang sudah dijelaskan oleh Petter L. Berger 

bahwa kehidupan sehari-hari menampilkan dirinya sebagai realitas yang 

ditafsirkan dan secara cubyektif bermakna bagi mereka sebagai dunia yang 

koheren. Toleransi yang sudah tumbuh dari dulu menjadikan masyarakatnya 

memiliki sikap yang baik dalam keberagamaan dan diterapkan dalam sehari-

hari. 

 

B. Saran  

Sebagai saran yang dipaparkan peneliti memberikan sarn sebagai 

berikut: 
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1. Diharapkan masyarakat di dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja 

senantiasa menjaga toleransi yang sudah terjalin sejak lama dan semakin 

erat untuk kebaikan semua masyarakat tanpa terkecuali. 

2. Diharapkan hubungan masyarakat antara perumahan dan sekitarnya terus 

terjaga agar kehidupan sosial mereka terus berjalan sampai kedepannya 

bahkan sampai turun ke penerus mereka. 

3. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini bisa menjadi salah satu petunjuk 

untuk meneliti terkait konstruksi sosial toleransi antar umat beragama. 

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat membaca lebih banyak lagi buku yang 

diterbitkan oleh Petter L. Berger agar isi penelitian lebih lengkap dan 

runtut. 

5. Kepada pembaca penelitian ini menjadi ilmu untuk bisa diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara Dengan Tokoh Masyarakat dusun Kalikidang 

Kidul 

Hari, Tanggal, Tahun : Jum‟at, 28 Januari 2022/Jum‟at, 17 Juni 2022 

Waktu   : 20.00-selesai/13.00-14.00 

Narasumber  : Miswan 

Jabatan  : Kepala Dusun Kalikidang Kidul 

 

Hari, Tanggal, Tahun : Minggu, 29 Mei 2022 

Waktu   : 18.10-selesai 

Narasumber  : Sukendri, S.P 

Jabatan  : Ketua RT 01/XI 

 

Hari, Tanggal, Tahun : Minggu, 29 Mei 2022 

Waktu   : 18.33-selesai 

Narasumber  : Sumaryo 

Jabatan  : Ketua RT 02/XI 

 

Hari, Tanggal, Tahun : Jum‟at, 17 Juni 2022 

Waktu   : 11.00-selesai 

Narasumber  : Ahmadi Hadi Soecipto 

Jabatan  : Ketua RW XII 

 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana awal sejarah dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja? 

2. Bagaimana tanggapan anda mengenai toleransi antar umat beragama? 

3. Apa saja kegiatan yang ada di dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja? 

4. Bagaimana tanggapan anda mengenai undangan yang diberikan dari non-

muslim untuk hadir di acara penting dari agama non-muslim? 
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5. Apakah masyarakat di dusun Kalikidang Kidul Desa Purwareja menerapkan 

saling menghargai satu sama lain tanpa membedakan agama? 

6. Seperti apa kegiatan yang dijalankan bersama antara pemeluk Islam dan 

Kristen? 

7. Bagaimana pendapat anda mengenai masyarakat non-muslim yang tinggal di 

tengah-tengah masyarakat Islam? 

8. Bagaimana keberagamaan yang ada di dusun Kalikidang Kidul? 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Dengan Masyarakat Dusun Kalikidang Kidul 

 

Hari, Tanggal, Tahun : Sabtu, 28 Mei 2022 

Waktu   : 09.00-selesai 

Narasumber  : Supik Giarti 

Jabatan  : Kader Posyandu Balita sebagai Bendahara 

 

Hari, Tanggal, Tahun : Sabtu, 28 Mei 2022 

Waktu   : 14.10-sselesai 

Narasumber  :Suprihati 

Jabatan  : Masyarakat Beragama Kristen 

 

Pertanyaan : 

1. Seperti apa gambaran anda mengenai hubungan sosial toleransi antar umat 

beragama di dusun Kalikidang Kidul? 

2. Apa saja kegiatan yang dijalankan oleh kader posyandu balita? 

3. Bagaimana hidup ditengah-tengah masyarakat plural? 

4. Apa kegiatan-kegiatan di dusun Kalikidang Kidul berjalan dengan lancar? 

5. Bagaimana pendapat anda terkait hidup berdampingan dengan warga yang 

berbeda keyakinan? 

6. Seperti apa sikap toleransi yang harus ada di tengah-tengah masyarakat plural? 

7. Bagaimana menurut anda kondisi keberagamaan yang ada di dusun 

Kalikidang Kidul? 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Dengan Sekertaris RW 

 

Hari, Tanggal, Tahun : Minggu, 24 April 2022 

Waktu   : 16.00-16.20 

Narasumber  : Marsiti 

Jabatan  : Sekertaris RW XI 

 

Hari, Tanggal, Tahun : Minggu, 24 April 2022 

Waktu   : 16.30-17.00 

Narasumber  : Nunuk 

Jabatan  : Sekertaris RW XII 

 

Pertanyaan : 

1. Berapa jumlah keseluruhan penduduk di RW XI/XII? 

2. Berapa jumlah KK di setiap RW? 

3. Berapa jumlah jenis kelamin laki-laki dan perempuan di setiap RW? 
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Lampiran 4. Dokumentasi 

 

(Sumber : Dokumentasi Penelitian. Jalan Menuju Kandang Babi) 

              

(Sumber : Dokumentasi Penelitian. Salah satu kandang babi) 

 

(Sumber : Dokumentasi Penelitian. Pasar Pagi di dusun Kalikidang Kidul) 
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(Sumber : Dokumentasi Penelitian.   (Sumber: Dokumentasi Penelitian. 

Salah satu Posko Posyandu Balita)   Kegiatan Nyadran) 

 

  

(Sumber: Dokumentasi Penelitian. Wawancara) 

 

   

(Sumber: Dokumentasi Penelitian. Wawancara) 

 



 

 
 

67 

  

(Sumber: Dokumentasi Penelitian. Wawancara) 

 

 

  

(Sumber: Dokumentasi Penelitian. Wawancara) 
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Lampiran 4. Sertifikat BTA PPI 
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Lampiran 5. Sertifikat Bahasa 
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Lampiran 6. Sertifikat Aplikom 
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Lampiran 7. Sertifikat PPL dan KKN 
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Lampiran 8. Bukti Pembayaran UKT 
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